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ABSTRAK 
Nama : Huswatun Hasana 
NIM : 90100114038 
Judul :  Fenomena Praktik Pengembalian Sisa Harga Diganti Dengan 
Barang Menurut Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus Kasir 
Swalayan Royal Mart Samata). 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui fenomena praktik pengembalian 
sisa harga di Swalayan Royal Mart samata dan untuk mengetahui fenomena 
praktik pengembalian sisa harga diganti dengan barang menurut perspektif 
Ekonomi Islam . 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, pendekatan sosiologis dan 
normatif. Sumber data yaitu data primer dan data sekunder. Untuk memperoleh 
data penulis melakukan wawancara, observasi dan dokumentasi. Adapun metode 
pengumpulan data yang dilakukan adalah library research, field research yang 
meliputi wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik pengolahan dan analisis 
data dilakukan dengan tiga tahapan, yaitu: reduksi data, penyajian data dan 
verifikasi data dan uji keabsahan data yang digunakan yaitu uji kredibilitas dan uji 
transferability.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa fenomena praktik pengembalian 
sisa harga diganti dengan barang di Swalayan Royal Mart Samata dilakukan 
sesekali dan pada saat emergencysajayaitu pada saat persediaan uang receh di kas 
kasir Swalayan Royal Mart Samata sedang habis dan pada saat konsumen yang 
menghendaki pengembaliannya. Praktik ini dilakukan atas dasar kesepakatan 
antara kedua bela pihak yaitu petugas kasir dan konsumen sehingga tidak ada 
pihak yang merasa di rugikan. Dalam persfektif Ekonomi Islam praktik ini 
dibolehkan berdasarkan prinsip jual beli yaitu kerelaan kedua belah pihak yang 
melakukan transaksi.  
Implikasi penelitian ini memberikan gambaran transaksi di Swalayan 
Royal Mart Samata serta motivasi yang dapat dijadikan masukan atau acuan 
pengambilan kebijakan dalam rangka menjaga pelayanan untuk kepuasan 
konsumen.  
 
 
 
 
 
 
Kata kunci : Pengembalian sisa harga, Ekonomi Islam, Transaksi  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah  
Manusia mempunyai berbagai macam kebutuhan hidup. Kebutuhan dalam 
hal ini dibagi atas kebutuhan primer, kebutuhan sekunder dan kebutuhan tersier. 
Dalam memenuhi kebutuhannya, manusia melakukan beberapa usaha untuk 
menjamin atau menopang kebutuhan sehari-harinya. Usaha yang dijalankan bisa 
berupa jasa maupun non jasa (berdagang).  
Salah satu usaha yang menjadi pilihan masyarakat adalah dibidang nonjasa 
yaitu dibidang perdagangan atau jual beli, jual beli pada umumnya dilakukan di 
pasar, toko-toko, warung, swalayan modern ataupun yang paling canggih saat ini 
via online. Transaksi jual beli yang saat ini sering dijumpai adalah di pasar 
modern atau swalayan, di mana pasar modern atau swalayan menawarkan 
konsumen kemudahan, kenyamanan, pilihan produk yang beragam dan pilihan 
waktu yaitu di pasar tradisional hanya dari pagi hari hingga sore hari namun di 
pasar modern atau swalayan mulai dari pagi hari hingga malam hari bahkan ada 
yang sampai 24 jam.  
Kebutuhan hidup manusia sebagai objek ekonomi memang tidak pernah 
berhenti. Seiring berkembangnya zaman, kebutuhan manusiapun semakin 
beragam. Hal ini dijadikan peluang untuk menawarkan kemudahan transaksi di 
tengah perkembangan zaman ini, contoh yang sangat marak saat ini adalah pasar 
modern atau swalayan. 
Perdagangan atau jual beli adalah suatu proses tukar menukar baik barang 
maupun jasa dari sebuah wilayah ke wilayah lainnya. Kegiatan perdagangan ini 
terjadi dikarenakan adanya perbedaan sumber daya yang dimiliki dan perbedaan 
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kebutuhan. 1Sedangkan jual beli dalam fiqh diartikan tukar menukar harta dengan 
harta, biasanya berupa barang dengan uang yang dilakukan secara suka sama suka 
dengan akad tertentu dengan tujuan untuk memiliki barang tersebut. Jual beli 
mempunyai rukun dan syarat-syarat yang harus dipenuhi agar akad yang 
dilakukan sah dan memperoleh ridha dari Allah SWT. Dalam perdagangan 
maupun jual beli Allah selalu memerintahkan umatnya untuk berbuat jujur dan 
adil dalam pelaksanaannya. Dan tiap orang dituntut untuk mencari nafkah dengan 
cara yang benar. 
Islam  memandang aktivitas ekonomi secara positif. Konsep dasar 
ekonomi Islam menjelaskan pandangan Islam terhadap permasalahan ekonomi 
termasuk aspek bagaimana Islam memandang tujuan hidup manusia, memahami 
permasalahan hidup dan ekonomi dan bagaimana Islam memecahkan masalah 
ekonomi.2 
Salah satu konsepnya adalah dalam jual beli adanya saling rela antara 
pihak yang berakad untuk saling memberikan barang. Hal ini juga dijelaskan 
dalam firman Allah SWT dalam QS Al-Nisa/4: 29.  
                            
          
 
Terjemahannya :  
                                                          
1Sadono Sukirno,Mikro Ekonomi;Teori Pengantar(Jakarta:PT Raja Grafindo 
Persada,2014), h.56. 
2P3EI (pusat pengkajian dan pengembangan ekonomi Islam), Ekonomi Islam 
(Jakarta:PT Raja Grafindo Persada,2012), h. 1. 
3 
 
 
Wahai orang-orang yang beriman! janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam 
perdagangan yang Berlaku atas dasar suka sama-suka di antara kamu. dan 
janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguh Allah adalah Maha 
Penyayang kepadamu.3 
Ayat di atas sangat jelas membahas tentang jual beli yang harus berlaku 
suka sama suka atau ridha sama ridha antara pihak yang melakukan jual beli. 
Seperti yang dipaparkan diatas bahwa pasar swalayan atau pasar modern 
memang dianggap oleh masyarakat luas sebagai salah satu pilihan tempat belanja 
yang menarik sekaligus menawarkan berbagai kemudahan serta fasilitas yang 
nyaman diantaranya tempat yang bersih, ruangan ber AC, pilihan barang yang 
lengkap dan beraneka ragam, cara pembayaran yang mudah, dan lain-lain.  
Antusiasme masyarakat untuk berbelanja di pasar modern (Swalayan) 
ternyata sangat besar, tak salah jika saat ini keberadaan pasar modern (Swalayan)  
sudah sangat banyak. Kita bisa lihat sendiri di Kabupaten Gowa ini, dalam 
rentang waktu yang tidak begitu lama banyak sekali bermunculan pasar modern 
(Swalayan) yang menawarkan promo serta kemudahan. Hal ini tentunya disambut 
baik oleh masyarakat Kabupaten Gowa terutama yang mempunyai sifat konsumtif 
yang cukup tinggi.  
Munculnya pasar-pasar modern (swalayan) sebagai tempat alternatif baru 
dalam berbelanja juga memberikan hal-hal baru yang terjadi dalam transaksinya. 
Hal baru yang muncul ini terkadang masih menimbulkan tanda tanya dikalangan 
masyarakat karena dianggap berbeda dari kegiatan jual beli yang biasanya 
dilakukan masyarakat di pasar tradisional. Praktik-praktik baru dalam kegiatan 
jual beli tersebut juga terlihat kurang sesuai dengan kaidah-kaidah akad jual beli 
yang ada dalam syariat Islam. 
                                                          
3Departemen Agama R.I., Al-quran dan Terjemahannya. 
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Praktik-praktik baru dalam jual beli tersebut diantaranya adalah dalam 
praktik pengembalian uang sisa harga dengan barang. Sering kali saat berbelanja 
di pasar modern (swalayan) kita mendapatkan barang sebagai pengganti dari uang 
kembalian meskipun sebenarnya kita tidak menginginkan barang tersebut. Barang 
yang biasanya diberikan dinilai dengan harga Rp.200.00,. sampai Rp.1.000.00,. 
untuk tiap barangnya.  
Praktik tersebut terjadi bukan tanpa sebab. Saat ini kita sedikit kesulitan 
untuk mendapatkan uang pecahan kecil, terutama untuk pecahan Rp.200.00,. Rp. 
500,00,. Hingga pecahan Rp.1.000.00,. sehingga menyebabkan pengelola pasar 
modern (swalayan) kesulitan untuk menyediakan uang pecahan kecil sebagai uang 
kembalian dan pada akhirnya pengelola terpaksa menggenapkan uang kembalian 
atau menggantinya dengan barang. Swalayan Royal Mart sebagai salah satu 
swalayan besar di daerah Samata juga tidak luput dari salah satu swalayan yang 
melakukan praktik tersebut.  
Berangkat dari hal-hal di atas, penulis tertarik untuk mengkaji, membahas 
dan menganalisa lebih lanjut tentang praktik-praktik baru dalam hal pengembalian 
uang sisa, khususnya dalam penggantian uang sisa pembelian dengan barang dan 
bagaimana perspektif ekonomi Islam tentang praktik tersebut. Untuk itu dalam 
penelitian ini penulis akan meneliti tentang Fenomena Praktik Pengembalian 
Sisa Harga Diganti  Dengan Barang Menurut Perspektif Ekonomi Islam 
(Studi Kasus Kasir Swalayan Royal Mart Samata). 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus  
Fokus penelitian ini diarahkan pada  
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1. Fenomena yaitu hal-hal yang dapat disaksikan dengan pancaindra dan 
dapat diterapkan serta dinilai secara ilmiah.   
2. Praktik pengembalian sisa harga diganti dengan barang yang dimaksud 
adalah ketika sisa harga barang sejumlah Rp.500.00,. hingga Rp.1.000.00,. 
atau kebawahnya tidak dikembalikan dengan uang melainkan dengan 
barang baik itu berupa permen, wafer, snack atau barang lainnya.  
3. Perspektif ekonomi Islam yaitu bagaimana hukum ekonomi Islam 
memandang hal tersebut apakah dibolehkan atau tidak dan apakah ada 
dalil atau nash yang mendukung praktik tersebut.  
Adapun ruang lingkup yang diteliti meliputi praktik pengembalian sisa 
harga di swalayan Royal Mart Samata.  
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka perumusan masalah yang 
dikaji dalam penelitian ini, antara lain: 
1. Bagaimana praktik pengembalian sisa harga diganti dengan barang di 
swalayan Royal Mart Samata? 
2. Bagaimana praktik pengembalian sisa harga diganti dengan barang di 
swalayan Royal Mart Samata dalam perspektif ekonomi Islam? 
D. Tujuandan Keguaan Penelitian 
1. Tujuan  
Dalam pembahasan skripsi ini, tujuan yang ingin dicapai peneliti sebagai 
berikut:  
1. Untuk mengetahui praktik pengembalian sisa harga diganti dengan 
barang di swalayan Royal Mart Samata.  
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2. Untuk mengetahui praktik pengembalian sisa harga diganti dengan 
barang di swalayan Royal Mart Samata dalam persfektif ekonomi 
Islam. 
2. Kegunaan 
Kegunaan yang dapat diambil dari penelitian ini antara lain:  
a. Keguaan Teorietis  
1. Memberi pengetahuan serta pengalaman baru lagi penulis dalam 
pelaksanaan dan penerapan ilmu pengetahuan.  
2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah khususnya 
dalam bidang kajian ekonomi.  
b. Kegunaan Praktis 
1. Menjadi referensi bagi penulis-penulis yang akan datang.   
E. Kajian Pustaka  
 
1. Sucica dari Universitas Syarif Kasim Riau tahun 2013 dengan judul skripsi 
“Persepsi Konsumen Terhadap Pembulatan Uang Sisa Pembelian Menurut 
Persfektif Ekonomi Islam (Studi Kasus di Giant MTC Panam)”. Dalam 
skripsi ini membahas praktik pembulatan uang sisa pembelian yang terkesan 
hanya menguntungkan salah satu pihak saja karena praktik ini dilakukan 
tanpa adanya kesepakatan kedua belah pihak.  
2. Riski Nurlita (04380021) Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 
Yogyakarta tahun 2009 dengan judul skripsi “Pandangan Hukum Islam 
Terhadap Pengembalian Sisa Harga Barang (Studi Kasus Di Kopontren Al-
Munawir Krapyak Bantul Yogyakarta)”. Skripsi ini membahas bagaimana 
pelaksanaan pengembalian sisa harga dengan barang di Kopontren Al-
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Munawir Krapyak Bantul Yogyakarta dan bagaimana pandangan hukum 
Islam terhadap pengembalian sisa harga dengan barang di Kopontren Al-
Munawir Krapyak Bantul Yogyakarta.  
3. Nuraini (C72213155) Universitas Islam Negeri Sunan Ampel tahun 2017 
dengan judul skripsi “Analisis Hukum Islam Terhadap Pengembalian Sisa 
Pembayaran Di Kober Mie Setan Semolowaru”. Skripsi ini membahas 
bagaimana pelaksanaan praktek pengembalian sisa pembayaran yang tidak di 
kembalikan bila nominal di bawah Rp.500.00,. tanpa adanya kesepakatan 
dengan pembeli di Kober Mie Setan Semolowaru dan bagaimana analisis 
hukum Islam terhadap praktek tersebut.  
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BAB II 
 TINJAUAN TEORETIS  
A. Teori Ekonomi Islam  
 Aktifitas ekonomi dapat dikatakan sama tuanya dengan sejarah manusia 
itu sendiri. Ia telah ada semenjak diturunkannya nenek moyang manusia, Nabi 
Adam As dan Hawa kepermukaan bumi. Termasuk Perkembangan ekonomi 
manusia dan pengetahuan yang dimiliki. Pembagian kerja sebagai sebuah aktifitas 
ekonomi telah ditemui sejak generasi pertama keturunan Nabi Adam As dan 
Hawa. Pembagian kerja paling tua dalam sejarah umat manusia adalah antara 
melakukan pekerjaan berhubungan dengan binatang peternak dan pertanian. 
Peternakan diwakili oleh Habil dan pertanian diwakili oleh Qabil.4  
1. Pengertian Ekonomi Islam 
Ekonomi Islam adalah suatu cabang ilmu pengetahuan yang berupaya 
untuk memandang, menganalisis, dan akhirnya menyelesaikan permasalahan-
permasalahan ekonomi dengan cara-cara yang Islami.5 
Adapun beberapa pengertian ekonomi Islam menurut beberapa pemikir Ekonomi:6 
a. Muhammad Abdul mannan dalam “Islamic Economics: Theory and 
prctice”, islamic economics is a social science which studies the eonomics 
problems of a people imbued with the value of Islam. (ekonomi Islam adalah 
                                                          
4Damsar, Sosiologi Ekonomi (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), h. 1.   
5Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3EI), Ekonomi Islam, 
h.17. 
6Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3EI),Ekonomi 
Islam,h.13-14. 
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ilmu pengetahuan sosial yang mempelajari masalah-masalah ekonomi 
masyarakat yang diilhami oleh nilai-nilai Islam).  
b. Muhammad Nejatullah Al-Siddiqi dalam “Muslim Economics Thinking: 
A Survey of Contemporery Literature”, Islamic economics is the muslim 
thinker’s respon to the economics challenges of their time. In this endeavour 
they were aided by the qur’an and the sunnah as well as by reason and 
experience. (ilmu ekonomi Islam adalah respons pemikiran muslim terhadap 
tantangan ekonomi pada masa tertentu. Dalam usaha keras ini mereka dibantu 
oleh Al-Qur’an dan Sunnah, akal (ijtihad), dan pengalaman.  
c. Yusuf Qardawi, Ekonomi Islam merupakan ekonomi yang berdasarkan pada 
ketuhanan. Esensi sistem ekonomi ini bertitik tolak dari Allah, tujuan 
akhirnya kepada Allah, dan memanfaatkan sarana yang tidak lepas dari 
syari’at Allah. 7 
2. Dasar Ekonomi Islam.  
Ada tiga aspek yang sangat mendasar dalam ajaran Islam, yaitu aspek 
akidah (tauhid), hukum (syari’ah), dan akhlak. Ketika seseorang memahami 
tentang ekonomi Islam secara keseluruhan, maka ia harus mengerti ekonomi Islam 
dalam ketiga aspek tersebut. Ekonomi Islam dalam dimensi akidahnya mencakup 
atas dua hal: 1) Pemahaman tentang ekonomi Islam yang bersifat ekonomi 
ilahiyah; 2) pemahaman tentang ekonomi Islam yang bersifat Rabbniyah. Selain 
aspek akidah dan syari’ah dalam ekonomi Islam. Satu aspek lagi yang menjadi 
                                                          
7Surya pos, Pengertian Ekonomi Islam, 
http//www.Suryapost.com/2010/12/12/pengertian-ekonomi-Islam-html. (Diakses 30 Juli 
2015).  
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tumbuh kembangnya ekonomi Islam, yaitu aspek moral (akhlaq) yang selalu 
menjadi spirit dalam setiap aktivitas yang terbangun di dalamnya. Segala macam 
ajaran yang terkandung dalam Al-Qur’an dan Hadis, yang berkenaan dengan 
perekonomian Islam adalah untuk menjunjung tinggi moral.8 
3. Tujuan Ekonomi Islam  
 Tujuan ekonomi Islam adalah mashlahah (kemaslahatan) bagi umat 
manusia. Yaitu dengan mengusahakan segala aktivitas demi tercapainya hal-hal 
yang berakibat pada adanya kemaslahatan bagi manusia, atau dengan 
mengusahakan aktivitas yang secara langsung dapat merealisasikan kemaslahatan 
itu sendiri. Aktivitas lainnya demi menggapai kemaslahatan adalah dengan 
menghindarkan diri dari segala hal yang membawa mafsadah (kerusakan) bagi 
manusia.  
Menjaga kemaslahatan bisa dengan cara min haytsu al-wujud dan min 
haytsu al-adam. Menjaga kemaslahatan dengan cara min haytsu al-wujud dengan 
cara mengusahakan segala bentuk aktivitas dalam ekonomi yang bisa membawa 
kemaslahatan. Misalnya ketika seseorang memasuki sektor industri, ia harus 
selalu mempersiapkan beberapa strategi agar bisnisnya bisa berhasil mendapatkan 
profit dan benefit yang baik, sehingga akan membawa kebaikan bagi banyak 
pihak. Dan, menjaga kemaslahatan min hayysu al-adam adalah dengan cara 
memerangi segala hal yang bisa menghambat jalannya kemaslahatan itu sendiri. 
Misalnya, ketika seseorang memasuki sektor industri, ia harus 
mempertimbangkan beberapa hal yang bisa menyebabkan bisnis tersebut 
                                                          
8Ika Yunia Fauzia, Prinsip Dasar Ekonomi Islam (Jakarta: Kencana, 2014), h. 8-
11. 
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bangkrut. Misalnya dengan tegas mengeluarkan para pekerja yang melakukan 
berbagai macam kecurangan ataupun menghindari beberapa perilaku korupsi.  
B. Teori  Jual Beli Dalam Islam 
1. Pengertian jual beli  
Secara terminologi fiqh jual beli disebut dengan al-ba’i yang berarti 
menjual, mengganti, dan menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain. Dengan 
demikian, maka kata al-ba’i berarti “jual”, tetapi sekaligus juga berarti “beli”. 
Perkataan jual beli menunjukkan adanya dua perbuatan dalam satu peristiwa, yaitu 
satu pihak menjual dan pihak lain membeli.  Pengertian jual beli menurut pasal 20 
ayat 2 Komplikasi Hukum Ekonomi Syariah, ba’i adalah jual beli antara benda 
dan benda, atau pertukaran anatara benda dengan uang.9 
Menurut Imam Nawawi, jual beli adalah tukar menukar barang atau 
sejenisnya.10 Sedangkan menurut Taqi’ al-Din ibn Abi Bakr ibn Muhammad al-
Husayni’, adalah pertukaran harta dengan harta yang diterima dengan 
menggunakan ijab dan qabul dengan cara yang diizinkan oleh syara.11 
Bedasarkan definisi di atas, maka pada intinya jual beli itu adalah tukar-
menukar barang. hal ini telah dipraktikkan oleh masyarakat primitif ketika uang 
belum ada sebagai alat tukar-menukar barang, yaitu dengan sistem barter.  
2. Dasar Hukum Jual Beli 
Jual beli telah disahkan oleh Al-Qur’an, Sunnah, dan Ijma’. 
a. Al-Qur’an  
                                                          
9Mardani,Fiqh Ekonomi Syaria,(Jakarta:Kencana,2012), h.101. 
10Imam Mustofa,Fiqih Mu’amalah(Jakarta:PT RajaGrafindo Persada,2016), h.22. 
11Indri,Hadis Ekonomi (Jakarta:Kencana,2015),h.156. 
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. . .           . . . 
Terjemahannya:  
... dan Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba... (Al-
Baqarah:275)12 
 
           . . . 
Terjemahannya: 
Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rizki hasil perniagaan) dari 
Tuhamu...” (Al-Baqarah:198)13 
 
b. Al-Sunnah 
 
 َو ِهْيَلَع ُللها ىَّلَص ُّبَِّنلا َّنَأ ُهْنَع ُللها َيِضَر ٍعِفَار ِنْب َةَعَاِفر ْنَع ََ َع  َ َاَ   َُ ََ َْفأ ِ ْْ َ ْلا ََ
ُِِسَ ََ َّلَسَ َُ
 ِهِدَِيب َِ ُجَّرلا  ٍرْوُر ْ بَم ٍعْي َب َُّ َُكو  
Artinya: 
Dari Rifa’ah bin Rafi’ ra. Ia berkata, bahwasannya Rasulullah  SAW pernah 
ditanya: Usaha apakah yang paling halal itu (ya Rasulullah ) ? Maka beliau 
menjawab, “Yaitu pekerjaan seseorang dengan tangannya sendiri dan setiap 
jual beli itu baik.” (HR. Imam Bazzar. Imam Hakim menyatakan shahihnya 
hadits ini)14 
 
c. Ijma’  
Ulama sepakat mengenai kebolehan berjual beli (berdagang), sebagai 
perkara yang dipraktekkan sejak zaman Nabi Muhammad saw. hingga masa kini. 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa jual beli adalah mubah (boleh), namun 
                                                          
12Depag RI,Al Quran dan Terjemahannya,2:275 
13Depag RI, Al Quran dan Terjemahannya,2:198 
14Indri, Hadis Ekonomi, h. 159. 
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hal ini dapat berkembang menjadi makruh, haram, dan dilarang. Hal ini 
tergantung pada cara yang dilakukan atau motivasi dari jual beli menurut hukum 
Islam.  
Pada situasi tertentu hukum jual beli bisa berubah menjadi wajib. Al-
Shatibi memberi contoh ketika terjadinya praktik ihtikar (penimbunan barang 
sehingga stok hilang di pasar dan harga melonjak naik), dalam hal ini pedagang 
wajib menjual barangnya. Hal ini sesuai dengan prinsip Imam al-Shatibi bahwa 
yang mubah itu apabila ditinggalkan secara total maka hukumnya bisa menjadi 
wajib.  
Ulama bersepakat akan disyariatkannya dan dihalalkannya jual beli. Jual 
beli sebagai mu’amalah melalui sistem barter telah ada sejak zaman dahulu. Islam 
datang memberi legitimasi dan memberi batasan dan aturan agar dalam 
pelaksanaannya tidak terjadi kezaliman atau tindakan yang dapat merugikan salah 
satu pihak.15 
Seperti ibadah lainnya, mu’amalah juga mempunyai syarat-syarat sebagai 
dasar pelaksanaanya:16 
1) Saling rela antara kedua bela pihak, 
2) Pelaku akad adalah orang yang dibolehkan melakukan akad, 
3) Harta yang menjadi objek transaksi telah dimiliki sebelumnya oleh kedua 
pihak, 
4) Objek transaksi adalah barang yang dibolehkan agama, 
5) Objek transaksi adalah barang yang biasa diserahterimakan, 
                                                          
15Imam Mustofa,Fiqih Mu’amalah Kontemporer (Jakarta:PT RajaGrafindo 
Persada,2016), h.25. 
16Mardani,Fiqh Ekonomi Syariah(Jakarta:Kencana,2012), h.105. 
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6) Objek jual beli diketahui oleh kedua belah pihak saat akad, 
7) Harga harus jelas saat transaksi. 
3. Rukun dan Syarat Jual Beli 
a. Rukun Jual Beli 
Sebagai salah satu bentuk transaksi, dalam jual beli harus ada beberapa hal 
agar akadnya dianggap sah dan mengikat. Beberapa hal tersebut disebut sebagai 
rukun. Ulama Hanafiyah menegaskan bahwa rukun jual beli hanya satu, yaitu ijab 
dan kabul. Menurut mereka hal yang paling prinsip dalam jual beli adalah saling 
rela yang mewujudkan dengan kerelaan untuk saling memberikan barang. maka 
jika telah terjadi ijab, di situ jual beli telah dianggap berlangsung. Tentunya 
dengan adanya ijab, pasti ditemukan hal-hal yang terkait dengannya, seperti para 
pihak yang berakad, objek jual beli dan nilai tukarnya.17 
Jumhur ulama menetapkan 4 (empat) rukun jual beli, yaitu:  
1) Para pihak yang bertransaksi (penjual dan pembeli), 
2) Sigat (lafal ijab dan kabul), 
3) Barang yang diperjualbelikan, 
4) Nilai tukar pengganti barang. 18 
b. Syarat Jual Beli  
Adanya syarat-syarat ini dimaksudkan untuk menjamin bahwa jual beli 
yang dilakukan akan membawa kebaikan bagi kedua belah pihak dan tidak ada 
yang dirugikan.  
Berikut ini merupakan beberapa syarat jual beli:19 
                                                          
17Rozalinda, Fikih Ekonomi Syaria, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2016), h. 
65. 
18ImamMustofa,Fiqih Mu’amalah Kontemporer, h.25. 
19Imam Mustofa, Fiqih Mu’amalah Kontemporer, h.26-27. 
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Syarat yang terkait dengan pihak yang melakukan transaksi atau akad ada 
dua,  
1) Pihak yang melakukan transaksi harus berakal atau mumayyiz. Dengan 
adanya syarat ini maka transaksi yang dilakukan oleh orang gila tidak sah. 
Menurut Hanafiyah dalam hal ini tidak disyaratkan balig, transaksi yang 
dilakukan anak kecil yang sudah mumayyiz adalah sah; 
2) Pihak yang melakukan transaksi harus lebih dari satu pihak, karena tidak 
mungkin akad hanya dilakukan oleh satu pihak, dimana dia menjadi orang 
yang menyerahkan dan yang menerima. 
Syarat yang berkaitan dengan akad hanya satu, yaitu kesesuaian antara ijab 
dan kabul. Sementara syarat yang berkaitan dengan barang yang dijadikan objek 
transaksi ada empat, yaitu: 
1) Barang yang dijadikan objek harus benar-benar ada dan nyata. Transaksi 
terhadap barang yang belum ada atau tidak ada tidak sah, begitu juga 
barang yang belum pasti adanya.  
2) Objek transaksi berupa barang yang bernilai, halal, dapat dimiliki, dapat 
disimpan dan dimanfaatkan sebagaimana mestinya serta tidak 
menimbulkan kerusakan.  
3) Barang yang dijadikan objek transaksi merupakan hak milik secara sah, 
kepemilikan sempurna.  
4) Objek harus dapat diserahkan saat transaksi.  
4. Bentuk dan Macam Jual Beli 
Dari berbagai tinjauan, ba’i (jual beli) dapat dibagi menjadi beberapa 
bentuk, berikut ini bentuk-bentuk ba’i: 
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a. Ditunjau dari sisi objek akad ba’i yang menjadi : 
1) Tukar-menukar uang dengan barang. ini bentuk ba’i berdasarkan 
konotasinya. Misalnya: tukar-menukar mobil dengan rupiah. 
2) Tukar-menukar barang dengan dengan barang, disebut juga dengan 
muqayadhah (barter). Misalnya tukar-menukar buku dengan jam. 
3) Tukar-menukar uang dengan uang, disebut juga dengan sharf . Misalnya: 
tukar-menukar rupiah dengan real.  
b. Ditinjau dari sisi waktu serah terima dengan tunai, ba’i dibagi menjadi empat 
bentuk: 
1) Barang dan uang serah terima dengan tunai. Ini bentuk asal ba’i. 
2) Uang dibayar dimuka dan barang menyusul pada waktu yang disepakati, 
ini dinamakan salam. 
3) Barang diterima dimuka dan uang menyusul, disebut dengan ba’i ajal (jual 
beli tidak tunai). Misalnya jual beli kredit.  
4) Barang dan uang tidak tunai, disebut ba’i dain bi dain (jual beli utang 
dengan utang). 
c. Ditinjau dari cara menetapkan harga, ba’i dibagi menjadi:  
1) Ba’i musawamah (jual beli dengan cara tawar-menawar), yaitu jual beli 
dimana pihak penjual tidak menyebutkan harga pokok barang, akan tetapi 
menetapkan harga tertentu dan membuka peluang untuk ditawar. Ini 
bentuk asal ba’i.  
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2) Ba’i amanah , yaitu jual beli dimana pihak penjual menyebutkan harga 
pokok barang lalu menyebutkan harga jual barang tersebut. Ba’i jenis ini 
terbagi lagi menjadi tiga bagian: 
a) Ba’i murabahah, yaitu pihak penjual menyebutkan harga pokok barang dan 
laba. Misalnya: pihak penjual mengatakan, “barang ini saya beli dengan harga 
Rp 10.000,- dan saya jual dengan harga Rp 11.000,- atau saya jual dengan 
laba 10% dari modal.” 
b) Bai’i al-Wadh’iyyah, yaitu pihak penjual menyebutkan harga pokok barang 
dan menjual barang tersebut dibawah harga pokok. Misalnya: penjual berkata 
“barang ini saya beli dengan harga Rp 10.000,- dan akan saya jual dengan 
harga Rp 9.000,- atau saya potong 10% dari harga pokok.” 
c) Ba’i Tauliyah, yaitu penjual menyebutkan harga pokok dan menjualnya 
dengan harga tersebut. Misalnya: penjual berkata “barang ibu saya beli 
dengan harga Rp 10.000,- dan saya jual dengan harga pokok.”20 
5. Jual Beli Yang Dilarang dan Diperbolehkan 
a. Jual Beli yang Dilarang dan batal hukumnya adalah sebagai berikut : 
1)  Barang yang dihukumkan najis oleh agama, seperti anjing, babi, 
berhala, bangkai, dan khamar.  
2)  Jual beli sperma (mani) hewan, seperti mengawinkan seekor 
domba jantan dengan betina agar dapat memperoleh turunan. 
3)  Jual beli anak binatang yang masih dalam perut induknya. Jual beli 
ini dilarang, karena barangnya belum ada dan tidak tampak.  
                                                          
20Mardani,Fiqh Ekonomi Syariah,h.108-110. 
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4)  Jual beli dengan muhaqallah. Baqalah berarti tanah, sawah, dan 
kebun, maksud muhaqallah disini ialah menjual tanaman-tanaman yang 
masih diladang atau disawah. Hal ini dilarang agama sebab ada 
persangkaan riba didalamnya.  
5)  Jual beli dengan mukhadharah, yaitu menjual buah-buahan yang 
belum pantas dipanen, seperti menjual rambutan yang masih hijau, 
mangga yang masih kecil-kecil, dan yang lainnya.  
6)  Jual beli dengan muammassah, yaitu jual beli secara sentuh 
menyentuh, misalkan seseorng menyentuh sehelai kain dengan tangannya 
di waktu malam atau siang hari, maka orang yang menyentuh berarti 
telah membeli kain tersebut.  
7)  Jual beli dengan munabadzah, yaitu jual beli secara lempar 
melempar, seperti seorang berkata, “lemparkan kepadaku apa yang ada 
padamu, nanti kulemparkan pula kepadamu apa yang ada padaku”. 
Setelah terjadi lempar-melempar, terjadilah jual beli.  
8)  Jual beli dengan muzabanah, yaitu menjual buah yang basah 
dengan buah yang kering, seperti menjual padi yang kering dengan 
bayaran padi yang basah, sedangkan ukurannya dengan dikilo sehingga 
akan merugikan pemilik padi yang kering.  
9)  Menentukan dua harga untuk satu barang yang diperjualbelikan. 
10)  Jual beli dengan syarat (iwadh mahjul), jual beli seperti ini, hampir sama 
dengan jual beli dengan menentukan dua harga, hanya saja disini 
dianggap sebagai syarat, seperti seorang berkata “aku jual rumahku yang 
butut ini kepadamu dengan syarat kamu mau menjual mobilmu padaku.” 
19 
 
 
 
11)  Jual beli gharar, yaitu jual beli yang samar sehingga ada kemungkinan 
terjadi penipuan, seperti penjual ikan yang masih dikolam atau menjual 
kacang tanah yang atasnya kelihatan bagus tetapi di bawahnya jelek.  
12)   Jual beli dengan mengecualikan sebagai benda yang dijual, seperti 
seorang menjual sesuatu dari benda itu ada yang dikecualikan salah satu 
bagiannya, misalnya A menjual seluruh pohon-pohonan yang ada di 
kebunnya. 
13)  Larangan menjual makanan hingga dua kali ditakar. Hal ini 
menunjukkan kurangnya saling percaya antara penjual dan pembeli.  
b. Jual Beli yang Diperbolehkan  
Jual beli yang tidak dilarang atau diperbolehkan oleh agama Islam adalah 
jual beli yang dilakukan dengan kejujuran, tidak ada kesamaran ataupun unsur 
penipuan. Kemudian rukun dan syaratnya terpenuhi, barangnya bukan milik orang 
lain, dan tidak terikat dengan khiyar lagi. Yang termasuk kategori ini adalah jual 
beli barang yang tidak ada larangan nash, baik Al-Qur’an maupun hadits.21 
6. Khiyar Dalam Jual Beli 
Al-Khiyar (hak memilih) adalah mencari kebaikan dalam dua perkara, 
antara menerima atau membatalkan sebuah akad.22 Dalam jual beli menurut 
agama Islam dibolehkan memilih, apakah meneruskan jual beli atau 
membatalkannya karena sesuatu hal. Khiyar dibagi menjadi tiga macam, 
diantaranya yaitu:  
a. Khiyar majelis, artinya penjual dan pembeli boleh memilih, akan melanjutkan 
jual beli atau membatalkannya. Selama keduanya masih berada dalam satu 
tempat (majelis). Khiyar majelis boleh dilakukan dalam berbagai jual beli. 
                                                          
21Hendi Suhendi,Fiqh Muamalah(Jakarta:PT Raja Grafindo, 2014), h.78-81. 
22Sabiq, Fiqih Sunnah (Bandung: Al-Ma’arif), h. 158.  
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b. Khiyar syarat, penjualan yang di dalamnya diisyaratkan sesuatu baik oleh 
penjual maupun pembeli, seperti seorang berkata “saya jual rumah ini dengan 
harga Rp. 100.000.000,- dengan syarat khiyar selama tiga hari”.  
c. Khiyar aib, artinya hak yang dimiliki aqidain untuk membatalkan akad atau 
tetap melangsungkannya ketika menemukan cacat pada objek akad dimana 
pihak lain tidak memberitahukannya pada saat akad.23 
C. Teori Akad  
1. Pengertian Akad 
 Akad adalah salah satu cara untuk memperoleh harta dalam syariat Islam 
yang banyak digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Kata “akad” berasal dari 
bahasa Arab al-aqdu dalam bentuk jamak disebut al-uquud yang berarti ikatan 
atau simpul tali.24 Menurut para ulama fiqih, kata akad didefinisikan sebagai 
hubungan antara ijab dan kabul sesuai dengan kehendak syariat yang menetapkan 
adanya pengaruh (akibat) hukum dalam objek perikatan.25 Dari kedua pengertian 
diatas, mengindikasikan bahwa perjanjian harus merupakan perjanjian kedua 
belah pihak untuk mengikatkan diri tentang perbuatan yang akan dilakukan dalam 
suatu hal yang khusus. 
2. Dasar Hukum Akad  
Dalam Al-Quran ada beberapa ayat yang menjelaskan tentang akad baik 
itu berupa praktiknya atau syarat-syarat tentang akad. Berikut adalah salah 
satunya. Allah berfirman dalam QS Al Ma’idah/5: 1.  
                                                          
23Rahmawati-Ilasari, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Persepsi Masyarakat 
Tentang Pembulatan Harga Pada Transaksi Jual Beli Di Minimarket Indomaret 
Kelurahan Pontap Kota Palolo, 2016, h. 135. 
24T.M. Hasbi Ash-Shidiqy, Pengantar Fiqih Muamalah (Jakarta: Bulan Bintang, 
1984), h. 8. 
25 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah, h.71. 
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                                 
        
Terjemahannya:  
Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu. Dihalalkan bagimu 
binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan kepadamu. (yang demikian 
itu) dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang mengerjakan 
haji. Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-hukum menurut yang 
dikehendaki-Nya.26 
 
Ayat diatas menjelaskan tentang Aqad (perjanjian) mencakup: janji 
prasetia hamba kepada Allah dan Perjanjian yang dibuat oleh manusia dalam 
pergaulan sesamanya. 
3. Syarat Sahnya Akad 
 Untuk sahnya suatu akad harus memenuhi hukum akad yang merupakan 
unsur asasi dari akad. Rukun akad tersebut adalah:  
a. Al-aqid atau pihak-pihak yang berakad adalah orang, persekutuan, atau badan 
usaha yang memiliki kecakapan dalam melakukan perbuatan hukum. Karena 
itu, orang gila dan anak kecil yang belum mumayyid tidak sah melakukan 
transaksi jual beli, kecuali membeli sesuatu yang kecil-kecil seperti korek api, 
korek kuping, dan lain-lain.27 
b. Shigat atau perbuatan yang menunjukkan terjadinya akad berupa ijab dan 
kabul. Dalam akad jual beli, ijab adalah ucapan yang diucapkan oleh penjual, 
sedangkan kabul adalah ucapan setuju dan rela yang berasal dari pembeli.28 
                                                          
26Depag RI, Al quran dan Terjemahnya, 5:1 
27Mardani, Praktik Jual Beli Via Telepon dan Internet (Tangerang:Majalah 
Hukum dan Ham,Vol. IV No.8 Agustus 2009), h.26. 
28Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah, h.8. 
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c. Al-Ma’qud alaih atau objek akad. Objek akad adalah amwal atau jasa yang 
dihalalkan yang dibutuhkan masing-masing pihak.29 
4. Jenis-jenis Akad  
 Dalam kitab-kitab fiqh terdapat banyak bentuk akad yang kemudian dapat 
dikelompokkan dalam berbagai variasi jenis akad. Mengenai pengelompokkan 
jenis-jenis akad inipun terdpat banyak variasi penggolongan-nya. Secara garis 
besar ada ada pengelompokan jenis-jenis akad, antara lain:  
a. Akad menurut tujuannya terbagi atas dua jenis:  
1) Akad Tabarru yaitu akad yang dimaksudkan untuk menolong dan murni 
semata-mata karena mengharapkan ridha dan pahala dari Allah SWT, 
sama sekali tidak ada unsur mencari “return” ataupun motif. Akad yang 
termasuk dalam kategori ini adalah: Hibah, Wakaf, Wasiat, Ibra’, 
Wakalah, Kafalah, Hawalah, Rahn, dan Qirad. Atau dalam redaksi lain 
akad tabarru adalah segala macam perjanjian yang menyangkut nonprofit 
transaction (transaksi nirlaba). Transaksi ini pada hakikatnya bukan 
transaksi bisnis untuk mencari keuntungan komersil.30 
2) Akad Tijara yaitu akad yang dimaksudkan untuk mencari dan 
mendapatkan keuntungan dimana rukun dan syarat telah dipenuhi 
semuanya. Akad yang termasuk dalam kategori ini adalah: Murabahah, 
Salam, Ishtisna’ dan Ijarah muntahiya bittamlik serta Mudharabah dan 
Musyarakah.31 Atau dalam redaksi lain akad tijara (conpensional 
                                                          
29Hisranuddin, Hukum Perbankan Syariah di 
Indonesia(Yogyakarta:GentaPress,2008),h.8. 
30Mardani,Fiqh Ekonomi Syariah,h. 8. 
31Ahmad Nuryadi Asmawi,”akad dan Fiqh Maghrib”(Diktat Kuliah Informal 
Ekonomi Islam FEUI Semester Genap Tahun 2002),h.3. 
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contract) adalah segala macam perjanjian yang menyangkut for profil 
transaction. Akad ini dilakukan dengan tujuan untuk mencari keuntungan, 
karena itu bersifat komersial.32 
b. Akad menurut keabsahannya terbagi kepada tiga jenis:  
1) Akad sahih (Valid Contract) yaitu akad yang memenuhi semua rukun 
dan syaratnya. Akibat hukumnya adalah perpindahan barang misalnya 
dari penjual kepada pembeli dan perpindahan harga (uang) dari pembeli 
kepada penjual.  
2) Akad Fasid (Voidable Contract) yaitu akad yang semua rukunnya 
terpenuhi, namun ada syarat yang tidak terpenuhi. Belum terjadi 
perpindahan barang dari penjual kepada pembeli dan perpindahan harga 
(uang) dari pembeli kepada penjual sebelum adanya usaha untuk 
melengkapi syarat tersebut. Dengan kata lain akibat hukmnya adalah 
Mawquf (berhenti dan tertahan sementara).  
3) Akad Bathal (void contract) yaitu akad dimana salah satu rukunnya 
tidak terpenuhi dan otomatis syaratnya juga tidak terpenuhi. Akad 
seperti ini tidak menimbulkan akibat hukum perpindahan harta 
(harga/uang) dan benda kepada kedua belah pihak.33 
c. Akad menurut namanya, akad dibedakan menjadi:  
1) Akad bernama (al-‘uqud al-musamma)  
Yang dimaksud dengan akad bernama ialah akad yang sudah ditentukan 
namanya oleh pembuat hukum dan ditentukan pula ketentuan-ketentuan 
                                                          
32Mardani,Fiqh Ekonomi Syariah, h.77. 
33Ahmad Nuryadi Asmawi, “Akad dan Fiqh Maghrib”, h.3. 
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khusus yang berlaku terhadap akad lain. Para fukaha tidak sepakat tentang 
jumlah akad bernama, bahkan merekapun tidak membuat penyusunan 
sistematis tentang urutan-urutan akad itu. Bila kita mengambil al-Kasani 
sebagai contoh dalam karya fiqhnya, kita dapati akad bernama itu meliputi 
sebagai berikut: (1) sewa-menyewa (al-ijarah), (2) pemesanan (al-
istishna’), (3) jual beli (al-bai’), (4) penanggungan (al-kafalah), (5) 
pemindahan utang (al-hiwalah), (6) pemberian kuasa (al-wakalah), (7) 
perdamaian (ash-shulh), (8) persekutuan (asy-syirkah), (9) bagi hasil (al-
mudharabah), (10) hibah (al-hibah), (11) gadai (ar-rahn), (12) 
penggarapan harta (al-muzaraah), (13) pemeliharaan tanaman (al-
mu’amalah/al-musaqah), (14) penitipan (al-wadi’ah), (15) pinjam pakai 
(al’-ariyah), (16) pembagian (al-qismah), (17) wasiat-wasiat (al-
washaya),  (18) perutngan (al-qardh).34 
 Wahbah az-Zuhaili dalam al-fiqh al-islami wa adillatuh menyebutkan 13 
akad bernama. Hanya saja ia kurang konsisten karena memasukkan ju’alah (janji 
memberi hadiah/imbalan) yang merupakan kehendak sepihak dalam daftar akad 
yang ia kemukakan. Padahal, ia sendiri menegaskan bahwa yang ia maksud 
dengan akad dalam pembahasan tentang asas-asas umum akad adalah tindakan 
hukum berdasarkan dua pihak,35 dan menyatakan ju’alah sebagai kehendak 
sepihak.36 Ketiga belas akad bernama dimaksud adalah:  
a) Jual beli (al-bai’), 
                                                          
34Mardani,Fiqh Ekonomi Syariah,h.78-79.    
35Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah, h. 79. 
36Mardani,Fiqh Ekonomi Syariah,h. 79. 
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b) Pinjam mengganti (al-qardh), 
c) Sewa-menyewa (al-ijarah), 
d) Ju’alah (al-ju’alah, sayembara),  
e) Persekutuan (asy-syirkah), 
f) Hibah (al-hibah), 
g) Penitipan (al-ida’), 
h) Pinjam pakai (al-‘arirah),  
i) Pemberian kuasa (al-wakalah), 
j) Penanggungan (al-kafalah), 
k) Pemindahan utang (al-hiwalah), 
l) Gadai (ar-rahn), 
m) Perdamaian (ash-shulh).37 
2) Akad tidak bernama (al-‘uqud gair al-musamma) 
Akad tidak bernama adakah akad yang tidak diatur secara khusus dalam 
kitab-kitab fiqh dibawa satu nama tertentu. Dalam kata lain, akad tidak bernama 
adalah akad yang tidak ditentuakn oleh pembuat hukum namanya yang khusus 
serta tidak ada pengaturan tersendiri mengenainya. Terhadapnya berlaku 
ketentuan-ketentuan umum akad. Akad jenis ini dibuat dan ditentukan oleh pihak 
sendiri sesuai dengan kebutuhan mereka.38 
 
 
 
                                                          
37Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah, h. 79. 
38Mardani,Fiqh Ekonomi Syariah,h.81. 
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D. Pengembalian Sisa Harga di ganti dengan barang 
Pengembalian sisa harga di ganti dengan barang adalah jual beli baru atau 
akad jual beli tambahan. Dengan menerima uang sisa pengembalian dalam bentuk 
barang berarti secara tidak langsung kita telah membeli barang tersebut.  
Jauh lebih dalam pembahasan dari akad jual beli tambahan yang di 
maksud adalah bai’ mu’athah. Bai’ mu’athah merupakan jual beli yang dilakukan 
oleh dua orang yang berakad dengan cara serah terima uang dan barang tanpa 
mengucapkan ijab dan kabul. Misalnya jual beli yang dilakukan di supermarket 
atau swalayan dimana para penjual dan pembeli tidak melafazkan ijab dan kabul, 
harga-harga barang sudah ditempelkan sedemikian rupa baik pada kemasan 
barang maupun pada rak-rak tempat barang disusun. Dalam penetapan sah atau 
tidak sahnya jual beli yang dilakukan dengan cara ini timbul perbedaan pendapat 
dikalangan ulama. Sayid Sabiq berpendapat, jual beli dapat diakadkan dengan ijab 
dan kabul, kecuali benda-benda murah (enteng) yang tidak harus memakai ijab 
dan kabul tapi cukup dengan serah terima benda itu saja. Pelaksanaannya 
diserahkan pada kebiasaan manusia.  
Syafi’iyah berpendapat, akad diisyaratkan dilakukan dengan lafaz ijab dan 
kabul yang sharih (jelas) atau kinayah (sindiran). Karena itu, mereka berpendapat 
jual beli mu’athah tidak sah, baik dilakukan terhadap barang yang murah maupun 
mahal. Dalam hal ini, syafi’iyah beralasan dengan menggunakan hadis Nabi Saw. 
Yang diriwayatkan ibn Hubban dan Ibn Majah: Dari Ibn Shalih al-Madani yang 
diterima dari bapaknya ia berkata: saya mendenganr Abu Said al-Khudri 
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mengatakan Rasulullah saw. Berkata “sesungguhnya jual beli dilakukan atas dasar 
kerelaan”.  
 Masalah ‘an-taradhin, menurut ulama ini merupakan urusan yang 
tersembunyi (batin), kerelaan dapat dinilai secara hukum hanya melalui lafaz ijab 
dan kabul. Namun an-Nawawi, al-Mutawally, dan al-Baghawi ulama dari 
kalangan Syafi’iyah mutaakhirin berbeda pendapat dengan pendahulunya. Mereka 
berpendapat bahwa bai’ mu’athah sah dilakukan karena hal ini sudah menjadi 
kebiasaan di tengah masyarakat.  
 Malikiyah, Hanbali, dan Hanafiyah berpendapat, jual beli mu’athah sah 
dilakukan karena hal itu sudah menjadi kebiasaan masyarakat diberbagai tempat 
yang menunjukkan kerelaan dan dianggap sempurna dengan kehendak masing-
masing pihak yang berakad.  
 Menyaratkan lafaz ijab dan kabul secara mutlak pada setiap akad jual beli 
pada masa sekarang dirasakan tidak efektif, bahkan kadang kala memperlambat 
terlaksananya transaksi. Di zaman sekarang, di pasar modern manusia melakukan 
transaksi jual beli tidak menggunakan lafaz ijab dan kabul, tetapi cukup dengan 
memilih barang dan menyerahkan uang pada petugas kasir atau cara lain, seperti 
memasukkan sejumlah uang logam pada mesi-mesin tertentu sesuai dengan harga 
barang yang tertera pada mesin tersebut, atau dengan menggunakan kartu kredit. 
Bentuk jual beli seperti ini dirasakan sangat efektif dan efisien sehingga kerelaan 
tidak dinilai dengan ucapan ijab dan kabul.39 
E. Teori Harga 
                                                          
39Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah, h. 70-71. 
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1. Pengertian Harga  
 Harga adalah nilai suatu barang atau jasa yang diukur dengan jumlah uang 
yang dikeluarkan oleh pembeli untuk mendapatkan sejumlah kombinasi dan 
barang atau jasa berikut pelayanannya.40Menurut William J. Stanton harga adalah 
jumlah uang (kemungkinan ditambah beberapa barang) yang dibutuhkan untuk 
memperoleh beberapa kombinasi sebuah produk dan pelayanan yang 
menyertainya. Harga menurut Jerome Mc Cartgy harga adalah apa yang 
dibebabankan untuk sesuatu.41 
Menurut Philip Kotler harga adalah sejumlah nilai atau uang yang 
dibebankan atas suatu produk atau jasa untuk jumlah dari nilai yang ditukar 
konsumen atas manfaat-manfaat harga yang telah menjadi faktor penting yang 
mempengaruhi pilihan pembeli, hal ini berlaku dalam negara miskin, namun 
faktor non harga telah menjadi lebih penting dalam perilaku memilih pembeli 
pada dasawarsa (10 tahun) ini. Dalam arti yang paling sempit harga (price) adalah 
jumlah uang yang dibebankan atas suatu atau jasa. 
Harga menjadi ukuran bagi konsumen dimana ia mengalami kesulitan 
dalam menilai mutu produk yang kompleks yang ditawarkan untuk memenuhi 
kebutuhan dan keinginan apabila barang yang diinginkan konsumen adalah barang 
dengan kualitas atau mutu yang baik maka tentunya harga tersebut mahal 
sebaliknya bila yang diinginkan kosumen adalah dengan kualitas biasa-biasa saja 
atau tidak terlalu baik maka harganya tidak terlalu mahal. 
                                                          
40Tim. Reality, Kamus Terbaru Indonesia Dilengkapi Ejaan Yang Benar (Jakarta: 
PT. Reality Publisher, 2008), h. 450. 
41Marius P. Angipora, Dasar-dasar Pemasaran (Cet. 2; Jakarta: PT. 
RajaGrafindo Persada, 2001), h. 268. 
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Kesalahan dalam menentukan harga dapat menimbulkan berbagai 
konsekuensi dan dampak, tindakan penentuan harga yang melanggar etika dapat 
menyebabkan pelaku usaha tidak disukai pembeli. Bahkan para pembeli dapat 
melakukan suatu reaksi yang dapat menjatuhkan nama baik penjual, apabila 
kewenangan harga tidak berada pada pelaku usaha melainkan berada pada 
kewajiban pemerintah, maka penetapan harga yang tidak diinginkan oleh pembeli 
(dalam hal ini sebagian masyarakat) bisa mengakibatkan suatu reaksi penolakan 
oleh banyak orang atau sebagian kalangan, reaksi penolakan itu bias diekspresikan 
dalam berbagai tindakan yang kadang-kadang mengarah pada tindakan narkis atau 
kekerasan yang melanggar norma hukum.42 Menurut Rachmat Syafei harga hanya 
terjadi pada akad, yakni sesuatu yang direlakan dalam akad baik lebih sedikit, 
lebih besar, atau sama dengan nilai barang. Biasanya harga dijadikan penukaran 
barang yang diridhai oleh kedua pihak yang melakukan akad.43 
Dari pengertian di atas dapat dijelaskan bahwa harga merupakan sesuatu 
kesepakatan mengenai transaksi jual beli barang/jasa dimana kesepakatan tersebut 
diridhai oleh kedua belah pihak. Harga tersebut haruslah direlakan oleh kedua 
belah pihak dalam akad. 
2. Harga Dalam Pandangan Islam  
Konsep harga menurut Ibnu Taimiyah, harga yang adil pada hakikatnya 
telah ada digunakan sejak awal kehadiran agama Islam Al-Quran sendiri sangat 
menekan keadilan dalam setiap aspek kehidupan umat manusia. Oleh karena itu 
adalah hal wajar jika keahlian juga diwujudkan dalam aktivitas pasar khususnya 
                                                          
42Philip Kotler, Gary Amstrong, Prinsip-prinsip Pemasaran (Cet. Ke-8; Jakarta: 
Erlangga, 2001), h. 439. 
43Rachmat Syafei, Fiqih Muamalah (Bandung: Pustaka Setia, 2000), h. 87. 
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harga, dengan ini Rasulullah menggolongkan riba sebagai penjualan yang terlalu 
mahal yang melebihi kepercayaan konsumen. 
 Istilah harga yang adil telah disebutkan dalam beberapa hadist Nabi dalam 
konteks kompensasi seorang majikan membebaskan budaknya dalam hal ini 
budak tersebut menjadi manusia merdeka dan pemiliknya memperoleh 
kompensasi yang adil (qimqh al-adl) istilah yang sama juga telah pernah 
digunakan sahabat Nabi yakni Umar Ibn Khatab. Ketika menetapkan nilai baru 
untuk diyat, setelah daya beli dirham mengalami penurunan 
mengakibatkankenaikan harga-harga. 
Para Fuqaha telah menyusun berbagai aturan transaksi bisnis 
jugamenggunakan konsep harga didalam kasus penjualan barang-barang cacat. 
ParaFuqaha berfikir bahwa harga yang adil adalah harga yang dibayar untuk 
objekserupa, oleh karena itu mereka mengenalnya dengan harga setara. Ibnu 
Taimiyahmerupakan orang pertama kali menaruh perhatian terhadap 
permasalahan hargaadil. Ia sering mengggunakan dua istilah ini yaitu kompensasi 
yang setara dariharga yang setara. 
Ibnu Taimiyah juga membedakan dua jenis harga yakni harga yang 
tidakada dan dilarang dan harga ada dan disukai. Ibnu Taimiyah menganggap 
hargayang setara adalah harga yang adil,ia juga menjelaskan bahwa harga yang 
setaraadalah harga yang dibentuk oleh kekuatan pasar yang berjalan secara bebas 
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yaknipertemuan antar permintaan dan penawaran ia menggambarkan harga 
pasarsebagai berikut.44 
Harga dalam pandangan Islam pertama kali terlihat dalam hadist yang 
menceritakan bahwa ada sahabat yang mengusulkan kepada Nabi untuk 
menetapkan harga dipasar Rasulullah menolak tawaran itu dan mengatakan bahwa 
harga dipasar tidak boleh ditetapkan karena Allah-lah yang menentukannya, 
sungguh menakjubkan teori Nabi tentang harga dan pasar. Kekaguman ini karena 
ucapan Nabi saw itu mengandung pengertian bahwa harga pasar itu sesuai dengan 
kehendak Allah Swt. 
Pada masa Khulafah Rasyidin para Khalifah pernah melakukan investasi 
pasar baik pada sisi penawaran maupun permintaan. Intervensi ini dilakukan para 
Khalifah dari sisi permintaan adalah mengatur jumlah barang yang ditawarkan 
seperti yang dilakukan oleh Khalifah Umar Ibn al-Khatab ketika mengimpor 
gandum dari Mesir untuk mengendalikan harga gandum di Madinah. Sedangkan 
intervensi disisi permintaan dilakukan dengan menanam sikap sederhana dan 
menjauhkan dari sifat konsumarisme. Investasi pasar juga dilakukan dengan 
pengawasan pasar (hisbah). Dalam pengawasan pasar Rasulullah menunjuk Said 
Ibn Zaid Ibn Al-Ash sebagai kepala pusat pasar di Mekah.45 
Akmad Mujahidin mengatakan bahwa pada masa kepemimpinan Rasul 
dimana Rasul tidak mau menetapkan harga. Hal demikian menunjukan bahwa 
                                                          
44Adiwarman Karim, Ekonomi Mikro Islam (Jakarta: Penerbit III T Indonesia, 
2003), h. 130. 
45Heri Sudarsono, Konsep Ekonomi Islam (Jogyakarta: Ekonosia, 2004), h. 32. 
 
32 
 
 
 
ketentuan harga itu diserahkan kepada mekanisme pasar yang alamiah hal ini 
dilakukan ketika pasar dalam keadaan normal akan tetapi apabila tidak dalam 
keadaan sehat yakni terjadi kedzaliman seperti adanya kasus penimbunan, riba 
dan penipuan, maka pemerintah hendaknya dapat bertindak untuk menentukan 
harga pada tingkat yang adil sehingga dari penetapan harga tersebut tidak adanya 
pihak yang dirugikan. Dengan demikian pemerintah hanya memiliki wewenang 
untuk menentukan harga apabila terjadi praktek kedzaliman pada pasar, namun 
dalam kondisi normal harga diserahkan pada kesepakatan antara pembeli dan 
penjual.46 
Menurut Ibnu Taimiyah yang dikutip oleh Yusuf Qardhawi: “penetapan 
harga mempunyai dua bentuk: ada yang boleh dan ada yang haram, yang haram 
adalah Tas’ir, sedangkan yang boleh adalah yang adil”.47 
Sedangkan menurut Al-Ghazali mengenai harga menunjukan kepada kurva 
penawaran yang positif ketika menyatakan jika petani tidak mendapatkan pembeli 
bagi harga-harga produknya ia akan menjual pada harga yang rendah, ketika harga 
makanan yang tinggi harga tersebut harus didorong ke bawah dengan menurunkan 
permintaan yang berarti menggeser kurva permintaan ke kiri.48 
3. Landasan Hukum Tentang Harga  
Berdagang adalah aktivitas yang paling umum dilakukan di pasar. Untuk 
itu teks-teks Al Qur’an selain memberikan stimulasi imperative untuk 
                                                          
46Akhmad Mujahidin, Ekonomi Islam (Jakarta: RajaGrafindo Persada), h. 172. 
47Yusuf Al-Qardawi, Norma dan Etika Dalam Ekonomi Islam (Jakarta: Gema 
Insani, 1997), h. 257. 
48Abu Hamid Muhammad Bin Muhammad Bin Ahmad Al-Gazali Al-Tusi, Ihya 
Umuluddin, Terjemahan Moh Zuhri (Cet. Ke-4 Jilid 3; Semarang: CV. Asy-syifa, 1992), 
h. 56.  
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berdagang, dilain pihak juga mencerahkan aktivitas tersebut dengan sejumlah 
rambu atau aturan main yang bisa diterapkan di pasar dalam upaya menegakkan 
kepentingan semua pihak, baik individu maupun kelompok. 
Konsep Islam menegaskan bahwa pasar harus berdiri di atas prinsip 
persaingan bebas (perfect competition) dan tanpa adanya interpensi harga. 
Namun demikian bukan berarti kebebasan tersebut berlaku mutlak, akan tetapi 
kebebasan yang dibungkus oleh frame syari’ah. Dalam Islam, Transaksi terjadi 
secara sukarela (antaradim minkum) termasuk dalam hal penetapan harga. 
 Sebagaimana Allah berfirman dalam QS Al Furqaan/25: 7. 
                       
Terjemahannya:  
Dan mereka berkata: "Mengapa Rasul itu memakan makanan dan berjalan 
di pasar-pasar? mengapa tidak diturunkan kepadanya seorang Malaikat agar 
Malaikat itu memberikan peringatan bersama- sama dengan dia?49 
 
Didukung pula oleh hadits riwayat Abu dawud, Turmudzi, dan Ibnu Majjah dan as 
Syaukani sebagai berikut: 
 َِسَنأ ْنَع ٌِتبَاث َانََربَْخأ َةََملَس ُنْب ُدا َّمَح َاَنث َّدَح ُناَّفَع َاَنث َّدَح ََةبْيَش ِيَبأ ُنْب ُناَمْثُع َاَنث َّدَح  ٍِ ِا ََ  ِنْب  ُةَدَاَتقَو
 ُ َّاللَّ ىَّلَص ِ َّاللَّ ُلوُسَر َلاََقف َاَنِ ْرِّعََسف ُرْع ِّسِا َلََغ ِ َّاللَّ َلوُسَر َاي ُساَّنِا َلَاق  َسَنأ ْنَع ٌدْيَمُحَو َ َّاللَّ َِّنّ َإَّلَسَو ِوَْيلَع 
َىقِْ َأ َْنأ وُجَْرَلَ يِِّنَّو ُقِزا َّرِا ُطِسَابِْ ا ُِضبَاقِْ ا ُرِّعَسُمِْ ا َوُه  َلََو  مَد يِف  ةََملْظَِمب ِيُنِبِاَُطي ْإُكْن َِ  ٌدََحأ َسَْيَِو َ َّاللَّ
  لا ََ 
Artinya:  
Orang-orang berkata: “Wahai Rasulullah, harga mulai mahal. Patoklah 
harga untuk kami!” Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya Allah-lah 
yang mematok harga, yang menyempitkan dan yang melapangkan rizki, dan 
aku sungguh berharap untuk bertemu Allah dalam kondisi tidak seorangpun 
dari kalian yang menuntut kepadaku dengan suatu kezhaliman-pun dalam 
darah dan harta”. (HR Abu Dawud, at-Tirmidzi, Ibnu Majah, dan asy-
Syaukani).50 
 
                                                          
49Depag RI, Al Quran dan Terjemahnya, 25:7. 
50Isnaini Harahap, Hadis-hadis ekonomi (Jakarta: Kencana, 2015), h. 109. 
34 
 
 
 
4. Konsep Harga  
Buchari Alma mengakatan bahwa dalam teori ekonomi, pengertian harga, nilai 
dan utility merupakan konsep yang paling berhubungan dengan penetapanharga. 
Yang dimaksud dengan utility dan value sebagai berikut : 
a. Utility adalah suatu atribut yang melekat pada suatu barang, 
yangmemungkinkan barang tersebut memenuhi kebutuhan (needs), 
keinginan,dan memuaskan konsumen. 
b. Value adalah nilai suatu produk untuk ditukar dengan produk lain, nilai 
inidapat dilihat dalam situasi barter yaitu ditukar dengan produk lain. Nilaiini 
dapat dilihat dalam situasi barter yaitu pertukaran barang 
denganbarang.Sekarang ini kegiatan perekonomian tidak melakukan barter 
lagitetapi telahmenggunakan uang sebagai ukuran yang disebut harga 
(price)adalah nilai suatu barang yang dinyatakan dengan uang. 
Definisi diatas memberikan arti bahwa harga merupakan sejumlah 
uangyang digunakan untuk menilai untuk mendapatkan produk maupun jasa 
yangdibutuhkan konsumen.51 
F. Maslahah 
1. Pengertian maslahah 
Pengertian maslahah dalam bahasa arab adalah perbuatan-perbuatan yang 
mendorong kepada kebaikan manusia.52 Sedangkan menurut Ibn Mandhur 
maslahah adalah searti dengan kata salah, bentuk tunggal dari masalih. Dengan 
demikian setiap sesuatu yang mengandung manfaat baik dengan cara menarik 
                                                          
51Buchari Alma, Manajemen Dan Pemasaran Jasa (Cet. Ke-4; Bandung: 
Alfabeta, 2005), h. 169.  
52Totok Jumantoro, dkk, Kamus Ushul Fikih(Jakarta: Bumi Aksara, 2005), h. 
200. 
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seperti menarik hal-hal yang bersifat menguntungkan dan yang mengenakkan atau 
dengan menolak atau menghindari seperti menolak atau menghindari hal-hal yang 
dapat merugikan dan menyakitkan adalah layak disebut maslahah.53 
a. Kedudukan maslahah, kriteria dan klasifikasi 
1)    Kedudukan maslahah  
Dalam Tashri’ Islam, maslahah memiliki kedudukan yang sangat 
penting. Hampir telah menjadi kesepakatan dikalangan Ulama Usul Fiqh, bahwa 
tujuan utama shariat Islam adalah merealisasikan kemaslahatan bagi mereka. 
Selain sebagai tujuan Tashri’ Islam, maslahah juga dipandang sebagai salah satu 
landasan Tashri’ Islam, sebab sistem hukum dalam Islam ditegakkan atas prinsip-
prinsip meniadakan kesulitan, menjamin kemaslahatan manusia secara umum, dan 
mewujudkan keadilan yang menyeluruh.54 
Menurut mazhab Maliki penerapan maslahah tidak bersifat mutlak tetapi 
harus memenuhi beberapa persyaratan, antara lain:  
a) Maslahah harus sejalan dengan tujuan pokok shariat Islam dalam rangka 
mewujudkan kemaslahatan manusia.  
b) Maslahah secara subtantif harus logis (dapat diterima oleh akal sehat). 
                                                          
53A. Maltuf Siroj, Paradigma Ushul Fiqih Negosisasi Konflik antara Maslahah 
dan Nash (Yogyakarta: Pustaka Ilmu, 2013), h. 11. 
54A. Maltuf Siroj, Paradigma Ushul Fiqih Negosisasi Konflik antara Maslahah 
dan Nash , h. 45. 
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c) Penerapan maslahah sebagai sumber hukum harus menjamin kepentingan 
manusia yang bersifat primer atau mencegah timbulnya kerugian dan 
kesulitan.55 
2. Kriteria maslahah  
Ulama Ushul Fiqh membuat kriteria-kriteria dalam mengaplikasikan maslahah, 
antara lain:  
a. Maslahah harus dalam bidang mu’amalah sehingga kepentingan yang ada di 
dalamnya dapat dipertimbangkan secara rasional dan sama sekali tidak ada kaitannya 
dengan ibadah.  
b. Maslahah harus sejalan dengan jiwa shariah dan tidak bertentangan dengan salah 
satu sumber-sumber hukum.  
c. Maslahah itu harus dalam kepentingan daruriyah atau hajiyah, bukan tahsiniyah.56 
3. Klasifikasi Maslahah 
Maslahah ditinjau dari segi urgensinya diklasifikasikan ke dalam tiga tingkatan, 
yaitu:  
a. Al-Daruriyyah adalah maslahah yang harus diwujudkan demi tegaknya kehidupan di 
dunia maupun di akhirat. Apabila tidak diwujudkan maka konsekuensi yang akan 
ditimbulkan adalah rusak dan hancurnya tata kehidupan di dunia dan hilangnya 
kebahagiaan di akhirat.  
b. Al-Hajiyyah adalah maslahah yang dibutuhkan untuk tercapainya kebutuhan-
kebutuhan dan terhindarnya segala bentuk kepicikan dan kesulitan hidup. Apabila 
maslahah ini tidak terpenuhi maka konsekuensi yang akan timbul adalah hanya 
berupa kesulitan-kesulitan hidup.  
                                                          
55A. Maltuf Siroj, Paradigma Ushul Fiqih Negosisasi Konflik antara Maslahah 
dan Nash , h. 18. 
56A. Maltuf Siroj, Paradigma Ushul Fiqih Negosisasi Konflik antara Maslahah 
dan Nash , h. 27-28. 
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c. Al-Tahsiniyyah adalah maslahah yang berintikan penerimaan terhadap segala 
sesuatu yang baik dan menghindari segala sesuatu yang jelek yang ditolak oleh akal 
sehat. Apabila maslahah ini tidak terpenuhi maka tidak akan menimbulkan akibat 
yang fatal yang sangat merugikan, karena maslahah ini tidak lebih dari hanya 
bersifat dekoratif belaka.57 
G. Kerangka Fikir 
Gambar 1.1 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
Keterangan :  
 Gambar 1.1 menjelaskan mengenai kerangka fikir peneliti, yang 
membahas tentang praktik jual beli di Swalayan, penelitian ini terfokus pada 
bagaimana praktik pengembalian sisa harga diganti dengan barang dan adakah 
                                                          
57A. Maltuf Siroj, Paradigma Ushul Fiqih Negosisasi Konflik antara Maslahah 
dan Nash , h. 30-31. 
 
Swalayan   
Transaksi di Kasir 
Pengembalian Sisa Harga diganti Dengan 
Barang  
Ekonomi Islam 
Hasil  
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faktor lain yang menyebabkan praktek ini terjadi. Kemudian peneliti juga 
mencoba untuk mensinambungkan antara praktik pengembalian sisa harga di 
swalayan dengan bagamana perspektif ekonomi Islam memandang praktik 
tersebut apakah sesuai dengan transaksi dalam ekonomi Islam atau tidak.  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah 
salah satu metode penelitian yang bertujuan untuk mendapatkan pemahaman 
tentang kenyataan melalui proses berfikir induktif. Melalui penelitian kualitatif 
peneliti dapat mengenali subjek, merasakan apa yang mereka alami dalam 
kehidupan sehari-hari.58 
2. Lokasi Penelitian  
Pelaksanaan penelitian ini di laksanakan di swalayan Royal Mart Samata 
Jl. H. M Yasin Limpo Samata-Gowa. 
B. Pendekatan Penelitian  
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah:  
1. Pendekatan Sosiologis, yaitu suatu pendekatan yang berusaha menemukan 
makna, menyelidiki proses dan memperoleh pengertian dan pemahaman yang 
mendalam dari individu dan kelompok.59 
2. Pendekatan normatif 
Pendekatan normatif yaitu metode pendekatan terhadap suatu masalah yang 
didasarkan pada hukum Islam, baik yang berasal dari Al-Qur’an, al-hadis, 
kaidah-kaidah fikih maupun pendapat ulama.  
 
 
                                                          
58Basrowi dan Suwandi, Mamahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rineka Cipta, 
2008), h. 2. 
59Emzir, Metodologi Peelitian Kualitatif: Analisis Data  (Jakarta: RajaGrafindo 
Persada, 2010), h. 20.  
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C. Jenis dan Sumber Data  
Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian ini adalah subjek 
dari mana data diperoleh. Apabila peneliti menggunakan kuisioner atau 
wawancara dalam pengumpulan datanya, maka sumber data disebut responden. 
Apabila peneliti menggunakan teknik obeservasi, maka sumber datanya bisa 
berupa benda, gerak atau proses sesuatu. Apabila peneliti menggunakan 
dokumentasi, maka dokumen atau catatan yang menjadi sumber data, sedangkan 
isi catatan subjek peneliti atau variabel.60 
Sumber data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data primer dan 
sekunder. 
a. Sumber data primer  
Yaitu data yang diperoleh langsung dari sumber pertama. Sumber data 
primer yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah data yang 
diperoleh dengan cara wawancara langsung dengan kasir dan konsumen di 
swalayan.  
b. Sumber data sekunder  
Adalah sumber data yang dapat memberikan informasi atau data tambahan 
yang dapat memperkuat data pokok, baik yang berupa manusia dengan 
cara wawancara atau benda (majalah,buku,koran dll).61 Dalam penelitian 
ini yang menjadi sumber data sekunder adalah dokumen-dokumen resmi, 
buku-buku, hasil-hasil penelitian.  
                                                          
60Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan 
Prakti,(Yogyakarta:Rineka Cipta,1996),h.129. 
61Sugiono,Metode Penelitian Kuantitatif  Kualitatif dan 
R&D(Bandung:Alfabeta,2008), h.255. 
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D. Instrumen Penelitian  
Dalam penelitian kualitatif yang menjadi instrumen atau alat penelitian 
adalah penelitian itu sendiri.62 Dengan demikian instrumen sebagai alat bantu 
untuk dipakai melaksanakan penelitian dan disesuaikan dengan metode yang 
digunakan agar mempermudah bagi peneliti mendapatkan data seakurat mungkin. 
Instrumen penelitian adalah alat bantu yang digunakan oleh peneliti dalam 
kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan 
dipermudah olehnya.63 Instrumen yang digunakan peneliti berupa benda yaitu 
pedoman wawancara, pedoman observasi, alat tulis, kamera serta handphone 
sebagai alat perekam.  
E. Metode Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah field risearch (penelitian 
lapangan), yaitu suatu metode pengumpulan data dilapangan dengan memilih 
lokasi Swalayan Royal Mart Samata. Dalam penelitian lapangan ini penulis 
mengumpulkan data dengan beberapa cara:  
1. Observasi  
Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang 
tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantara yang 
terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. Teknik pengumpulan 
data dengan observasi digunakan bila, penelitian berkenaan dengan perilaku 
                                                          
62Sugiyono,Metode Penelitian Kombinasi(Bandung:Alfabeta,2015), h.305. 
63Sutrisno Hadi, Metodologi Research(Yogyakarta:Fakultas Psikologi Universitas 
Gaja Mada), h.70. 
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manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang diamati tidak 
terlalu besar.64 Teknik observasi ini digunakan untuk: 
1) Mengamati praktek jual beli di Swalayan Royal Mart Samata 
2) Mengamati praktek pengembalian sisa harga di kasir swalayan Royal mart 
Samata serta mencoba menjadi pembeli di swalayan Royal mart Samata. 
2. Wawancara  
Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara 
(interviewner) untuk memperoleh informasi dari terwawancara.65 Wawancara 
yang dilakukan dalam penelitian ini untuk mengumpulkan data dari subyek-
subyek yang terlibat dalam praktik pengembalian sisa harga dengan barang. 
Tehnik wawancara dalam penelitian ini berupa interview terhadap informan. 
Wawancara ini dilakukan untuk memperoleh informasi terkait pengembalian sisa 
harga dengan barang di Swalayan Indomode. Alat yang dipakai dalam wawancara 
meliputi kertas, pulpen, perekam suara dan kamera.  
3. Studi Kepustakaan dan Dokumentasi  
Untuk mencari data-data, memperluas wawasan dan lebih mendalami 
materi, dilakukan kajian dan pengumpulan informasi pada berbagai macam 
dokumen dan kepustakaan yang berkaitan dengan masalah penelitian. Teknik 
penelitian ini dapat dilakukan seperti pada berbagai buku, hasil penelitian 
sebelumnya, karya tulis ilmiah, majala-majalah, media massa serta media 
komunikasi.66 
 
                                                          
64Sugiyono,Metodologi Penelitian Kombinasi, h.145. 
65Suharsimi,Arikunto,Produser Penelitian Suatu Pendekatan Praktik(Jakarta:PT 
Rineka Cipta,2010), h.198.  
66Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif : Analisis Data (Jakarta: RajaGrafindo 
Persada, 2010), h. 38. 
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F. Teknik Analisis Data  
Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif bertujuan untuk 
memberikan deskripsi mengenai subjek penelitian berdasarkan data yang 
diperoleh dari kelompok subjek yang diteliti dan dimaksud untuk menguji 
hipotesis. 67 
Penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif yaitu data yang dikumpulkan 
umumnya berbentuk kata-kata, gambar dan kebanyakan bukan angka-angka. 
Kalaupun ada angka sifatnya hanya sebagai penunjang. Data yang dimaksud 
meliputi wawancara, catatan data lapangan, foto-foto, dokumen pribadi, nota dan 
catatan lainnya. Termasuk didalamnya deskripsi mengenai tata situasi yang akan 
menjelaskan analisis penelitian lebih fokus kepada dampak pada tiap produk yang 
sama-sama disediakan dipasar tradisional dan pasar modern.  
G. Teknik Pengelolaan Data  
Teknik pengelolaan data merupakan proses pengaturan data, 
pengorganisasian yang mengarah kepada satu pola, kategori dan satu uraian dasar. 
Langkah-langkah dalam teknik pengelolaan data yaitu:  
1. Reduksi Data  
Data yang diperoleh di lapangan jumlah sangat banyak, sehingga perlu 
untuk ditelaah secara terperinci. Maka diperlukanlah reduksi data yaitu 
merangkum (menfokuskan hal yang pokok) hal yang penting dijadikan polanya. 
Dengan demikian data yang diperoleh dari reduksi akan memberikan gambaran 
yang lebih jelas dan memudahkan peneliti untuk menentukan data atau mencari 
data selanjutnya.  
2. Penyajian Data  
                                                          
67Saifudin Azwar,Metodologi Penelitian (Cet. 1; Yogyakarta:Pustaka Pelajar Off 
Set, 1998),h.126. 
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Penyajian data pada penelitian kualitatif bisa disajikan dalam bentuk 
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan yang paling sering digunakan 
adalah teks bersifat naratif. 
3. Penarikan kesimpulan/verifikasi 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif ini dapat berupa deskripsi atau 
gambaran suatu objek yang sebelumnya masih gelap sehingga setelah diteliti 
menjadi jelas, dapat berupa hubungan interaktif dan hipotesisi atau kategori.  
Ketiga teknik pngolahan data tersebut memperkuat penelitian kualitatif 
yang dilakukan oleh peneliti karena sifat data yang dikumpulkan dalam bentuk 
laporan, uraian dan proses untuk mencari makna sehingga mudah dipahami 
keadaannya baik peneliti sendiri maupun orang lain. 
H. Pengujian Keabsahan Data   
Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji, credibility 
(validitas internal), transferability (validitas ekstenal), dependability (reabillitas), 
dan confirmability (obyektivitas).68 Dan rencana uji keabsahan data yang akan 
dilakukan yakni: 
1. Uji kredibilitas 
Pengujian kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian 
kualitatif dapat dilakukan dengan cara perpanjangan pengamatan, 
peningkatan ketekunan dalam penelitian, diskusi dengan teman sejawat, 
analisis kasus negative, dan membercheck. 
a. Perpanjangan pengamatan 
                                                          
68Sugiyono, Metode penelitian kuantitatif, kualitatif dan R&D,(Bandung: 
Alfabeta, 2017), h. 270. 
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Ini berarti dengan perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali ke 
lapangan, melakukan pengamatan, melakukan wawancara dengan sumber 
data, baik yang pernah ditemui maupun yang baru ditemui. Dengan 
perpanjangan pengamatan ini, hubungan peneliti dengan narasumber akan 
semakin terbentuk dan semakin akrab, semakin terbuka, saling 
mempercayai sehinggan tidak ada informasi yang disembunyikan. 
Pada tahap awal memasuki lapangan, peneliti masih dianggap orang asing, 
masih dicurigai sehingga informasi yang diberikan belum lengkap, tidak 
mendalam, dan mungkin masih banyak yang dirahasiakan. Dengan 
perpanjangan pengamatan ini, peneliti mengecek kembali apakah data 
yang diberikan selama ini merupakan data yang sudah benar atau tidak. 
Bila data yang diperoleh selama ini setelah dicek kembali pada sumber 
data asli atau sumber data lain tidak benar, peneliti melakukan pengamatan 
lagi secara lebih luas dan mendalam sehingga diperoleh data yang pasti 
kebenarannya. 
Lamanya perpanjangan pengamatan ini dilakukan sangat bergantung 
kepada kedalaman, keluasan, dan kepastian data. Kedalaman artinya 
apakah peneliti ingin menggali data sampai pada tingkat makna, makna 
berarti data dibalik yang tampak. Keluasan berarti, banyak sedikitnya 
informasi yang diperoleh. Data yang pasti adalah data yang valid yang 
sesuai dengan apa yang terjadi. 
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b. Meningkatkan ketekunan 
Berarti melakukan pengamatan secara lebih cermat dan 
berkesinambungan. Dengan cara tersebut, kepastian data dan urutan 
peristiwa akan data direkam secara pasti dan sistematis. Meningkatkan 
ketekunan ibarat mengecek soal-soal atau makalah yang dikerjakan, ada 
yang salah atau tidak. Dengan meningkatkan ketekunan itu, peneliti dapat 
melakukan pengecekan kembali apakah data yang telah ditemukan itu 
salah atau tidak. Selain itu, peneliti juga dapat mendeskripsikan data 
secara akurat dan sistematis.  
c. Analisis kasus negative 
Kasus negative adalah kasus yang tidak sesuai atau berbeda dengan hasil 
penelitian sehingga pada saat tertentu. Peneliti berusaha mencari data yang 
berbeda atau bahkan bertentangan dengan data yang telah ditemukan. Bila 
tidak ada data lagi yang berbeda atau bahkan bertentangan dengan data 
temuan, berarti data yang ditemukan sudah dapat dipercaya. Tetapi bila 
peneliti masih mendapatkan data-data yang bertentangan dengan data yang 
ditemukan maka peneliti mungkin akan merubah temuannya. Hal ini 
bergantung seberapa besar kasus negative yang muncul. 
d. Menggunakan bahan referensi 
Bahan referensi adalah adanya pendukung untuk membuktikan data yang 
telah ditemukan peneliti. Alat-alat bantu perekam data dalam penelitian 
kualitatif sangat diperlukan untuk mendukung kredibilitas data yang telah 
ditemukan oleh peneliti. Dalam laporan penelitian, sebaiknya data-data 
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yang dikemukakan perlu dilengkapi dengan foto-foto, rekaman, dan 
dokumen autentik. 
e. Mengadakan member check 
Membercheck  adalah proses pengecekan data yang berasal dari pemberi 
data. Bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh 
sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi data. Apabila data yang 
ditemukan disepakati oleh pemberi data, berarti data tersebut valid 
sehingga semakin kredibel. Namun, jika data yang diperoleh peneliti tidak 
disepakati oleh pemberi data, peneliti perlu melakukan diskusi dengan 
pemberi data dan apabila terdapat perbedaan tajam setelah dilakukan 
diskusi, peneliti harus mengubah temuannya dan menyesuaikannya dengan 
data yang diberikan oleh pemberi data. Jadi, tujuan membercheck adalah 
agar informasi yang diperoleh dan akan digunakan dalam penulisan 
laporan sesuai dengan apa yang dimaksud sumber data atau informan. 
Pelaksanaan membercheck dapat dilakukan setelah satu periode 
pengumpulan data selesai atau setelah mendapatkan suatu temuan atau 
kesimpulan. 
2. Pengujian transferability 
Nilai transfer ini berkenaan dengan pertanyaan, hingga mana hasil 
penelitian dapat diterapkan atau digunakan dalam situasi lain. Bagi peneliti 
naturalistic, nilai transfer tergantung pada pemakai, hingga manakala hasil 
penelitian tersebut dapat digunakan dalam konteks dan situasi social lain. 
Peneliti sendiri tidak menjamin “validitas eksternal” ini. 
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Oleh karena itu supaya orang lain dapat memahami hasil penelitian 
kualitatif sehingga ada kemungkinan untuk menerapkan hasil penelitian 
tersebut, maka peneliti dalam membuat laporannya harus memberikan 
uraian yang rinci, jelas, sistematis, dan dapat dipercaya. Dengan demikian 
maka pembaca menjadi jelas atas hasil penelitian tersebut, sehingga dapat 
memutuskan dapat atau tidak untuk mengaplikasikan hasil penelitian 
tersebut di tempat lain. 
Bila pembaca laporan penelitian memperoleh gambaran yang sedemikian 
jelas, “semacam apa” suatu hasil penelitian dapat diberlakukan 
(transferability), maka laporan tersebut memenuhi standar 
transferabilitas.69 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                          
69Sugiyono, medote penelitian kuantitatif, kualitatif, dan R&D, h. 276. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Singkat Royal Mart Samata  
Swalayan Royal Mart Samata dibangun pada tahun 2013 dan mulai 
beroperasi pada bulan April 2014. Swalayan yang terletak tepat di depan kampus 
2 UIN Alauddin Makassar ini merupakan salah satu swalayan besar yang menjual 
beraneka ragam jenis barang mulai dari makanan dan minuman, pe-
ralatan/perabotan rumah tangga, kosmetik dan alat kecantikan, obat-obatan serta 
bahan masakan. Terhitung sejak tahun dirintisnya Royal mart sudah berdiri sejak 
5 tahun seiring dengan berkembangnya Royal sendiri sudah memiliki 4 cabang 
Royal Mart, Royal Stationer, Royal Bakery dan Royal Grosir.  
Keadaan sekitar swalayan Royal Mart sendiri sangat menunjang kegiatan 
operasionalnya dimana sasaran utamanyan yaitu mahasiswa yang tinggal/kos di 
daerah sekitar kampus sekaligus daerah sekitar swalayan Royal Mart namun 
masyarakat sekitarpun juga ikut menjadi sasaran namun yang paling tinggi 
presentasinya yaitu mahasiswa. 
Penerapan prinsip kerja, dalam hal ini pemilik swalayan Royal Mart 
sendiri sangat disiplin, ramah, terampil (pelayanan yang cepat) dalam hal kinerja 
karyawannya contohnya saja dalam hal keahlian seperti setiap karyawan harus 
memiliki kemampuan dasar yaitu mampu menjadi kasir atau mengoperasikan 
mesin kasir, dalam hal pengembalian sisa harga pemilik swalayan Royal Mart 
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mengistruksikan kepada para karyawan untuk senantiasa menyiapkan uang 
pecahan kecil terlebih dahulu sebelum memulai operasional di swalayan Royal 
Mart.  
Landasan kerja dari swalayan Royal Mart yaitu jujur, amanah, ramah 
dan terampil.  
2. Visi & Misi Swalayan Royal Mart  
a. Visi  
Masuk kelompok masyarakat 5% dengan penghasilan Rp. 
100.000.000.,/bulan.  
b. Misi  
1) Melakukan ekspansi usaha. 
2) Pembinaan sumber daya manusia (SDM) yang handal dibidang pelayanan.  
3) Penerapan teknologi untuk penerapan pelayanan. 
3. Produk/Barang yang dijual di Swalayan Royal Mart Samata  
a. Makanan (snack, roti, sosis). 
b. Minuman (air mineral, jus-jus instan, minuman siap seduh, susu dan teh 
instan). 
c. Bahan makanan ( tepung terigu, penyedap rasa, pewarna makanan, mentega 
dan beras). 
d. Peralatan rumah tangga ( sapu, pel, rak sepatu, sendok sampah, rak piring, 
karpet). 
e. Produk kecantikan ( pembersih wajah, cream wajah, lepstik, eye shadow, 
blush on, farfum, BB cream, serum, foundation, maskara dan eye liner). 
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f. Peralatan mandi ( pasta gigi, sabun cair dan batangan, sikat gigi). 
g. Peralatan/perlengkapan bayi (Alat makan, alat mandi, bebak bayi, tissu basah, 
diapers/popok bayi, tempat tidur bayi dan susu formula bayi). 
h. Lain-lain ( sabun cuci pakaian, sabun cuci piring, sikat, pembersih wc). 
4. Tata letak Produk/barang di Swalayan Royal Mart Samata 
Gambar 2.1 Tata letak barang/produk  
 
 
 
 
 
 
 
5. Jumlah Karyawan  
Jumlah karyawan pada Royal sebanyak 15 orang, namun yang 
ditempatkan dicabang swalayan Royal Mart Samata sebanyak 5 pegawai. Adapun 
pembagian kerja dari karyawan yaitu sebagai kasir, admin dan pelayan.  
  Admin  : Nur Jannah 
Kasir 
Swalayan 
Royal Mart 
Samata 
Kosmetik 
Aneka 
Minuman  
Aneka 
makanan 
Susu formula bayi 
dan tempat tidur 
bayi  
Aneka 
makanan 
Peralatan bayi  
Bahan 
Makanan  
Peralatan rumah 
tangga  
Lain-lain 
Peralatan 
mandi  
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  Kasir  : Rina Mutmainnah 
  Pelayan : -     Dewi Ayu Astuti 
- Rostina  
- Muzdalifah 
6. Struktur Organisasi Swalayan Royal Mart Samata  
Swalayan Royal Mart Samata terdiri dari pimpinan yaitu yang mengawasi 
operasional di Swalayan. Kemudian  dibantu oleh admin yang tugasnya yaitu 
menginput data harga kedalam sistem komputer kasir serta merangkum hasil 
penjualan swalayan Royal Mart.  
Kemudian ada kasir yang bertugas dibagian accounting atau dibagian 
pembayaran barang di Swalayan Royal Mart Samata dan beberapa pelayan yang 
bertugas melayani pembeli serta mengatur tata letak barang di swalayan Royal 
Mart Samata.  
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Gambar 2.2 Struktur Organisasi  
 
 
 
 
 
 
Ket.  
1. Pimpinan/pemilik Swalayan Royal Mart Samata : Drs. H. Muh. 
Wayong, M.Ed., Ph.D 
2. Admin Swalayan Royal Mart Samata   : Nurjannah 
3. Kasir Swalayan Royal Mart Samata  :Rina 
Mutmainnah  
4. Pelayan Swalayan Royal Mart Samata   :  
-  Dewi Ayu  Astitu 
- Rostina  
- Muzdalifah  
 
Pimpinan/pemilik Swalayan 
Royal Mart Samata 
Admin 
Kasir Pelayan  
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7. Tata tertib/peraturan di swalayan Royal Mart Samata  
Sebagaimana dalam melakukan suatu usaha tidak lepas dari peraturan-
peraturan yang harus diterapkan untuk memperlancar kegiatan usaha. Di swalayan 
Royal Mart sendiri memiliki bebapa peraturan yang harus dipatuhi oleh para 
karyawan. Adapun peraturan di swalayan Royal Mart Samata sebagai berikut:  
a. Sebelum membuka swalayan atau sebelum melakukan proses transaksi di 
swalayan Royal Mart Samata, kasir harus terlebih dahulu merapikan susunan 
uang di kas kasir serta memastikan adanya uang pecahan kecil untuk 
kembalian dari sisa uang konsumen.  
b. Para karyawan harus disiplin, rapi, ramah serta cepat tanggap dan lincah. 
c. Seluruh karyawan harus memiliki keterampilan atau kemampuan dasar dalam 
mengoperasikan mesin kasir.   
d. Pelanggan diharuskan mengantri saat dikasir. 
e. Karyawan harus membersihkan serta merapikan tata letak barang di swalayan 
sebelum swalayan Royal Mart samata di buka pada pagi hari.  
8. Prosedur transaksi di Swalayan Royal Mart Samata 
a. Konsumen mengambil sendiri barang yang diinginkan kecuali barang dalam 
jumlah banyak ( 1 dos) maka pelayan toko yang mengambil di gudang. 
b. Konsumen wajib antri pada saat ingin membayar dikasir.  
c. Tidak diperbolehkan membuka segel barang sebelum transaksi di kasir 
swalayan Royal Mart Samata. 
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d. Konsumen tidak diizinkan masuk ke dalam arae kasir swalayan Royal Mart 
Samata.  
e. Apabila Konsumen memecahkan barang maka wajib untuk membeli barang 
tersebut. 
Skema transaksi di Swalayan Royal Mart Samata  
Gambar 2.3 Skema Transaksi  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Konsumen/pembeli 
memilih dan 
mengambil barang yang 
diinginkan  
Konsumen/pembeli 
menyerahkan barang 
yang hendak di beli ke 
petugas kasir  
Konsumen/pembeli 
masuk ke Swalayan 
Royal Mart  
Kasir melakukan 
penghitungan jumlah 
harga barang 
Konsumen/pembeli membayar 
jumlah harga barang ke petugas 
kasir (pengembalian sisa harga 
jika ada) 
Serah terima antara kasir dan 
konsumen/pembeli 
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B. Praktik Pengembalian Sisa Harga Diganti Dengan Barang Di Swalayan 
Royal Mart Samata 
Swalayan Royal Mart Samata merupakan swalayan yang beroperasi 
dengan prinsip jual beli pada umumnya, barang dan produk-produk yang dijual 
semuanya halal dan layak konsumsi, serta sebelum dipajang ke etalase swalayan 
barang/produk-produk disortir terlebih dahulu untuk memastikan tanggal 
kadaluwarsa dan kelayakan barang barang/produk.   
Proses jual beli di swalayan Royal Mart Samata berjalan dengan prinsip 
jujur amanah dan mengedepankan kepuasan konsumen. Sejauh ini tidak ada 
keluhan ataupun masalah yang berkaitan dengan proses transaksi jual beli di 
swalayan Royal Mart Samata. Namun, ada 1 praktik yang cukup menyita 
perhatian konsumen yaitu praktik pengembalian sisa harga diganti dengan barang. 
Praktik ini lumayan banyak ditemukan di swalayan-swalayan maupun minimarket 
atau supermarket serta terkadang praktik ini terjadi di warung-warung kelontong 
pinggir jalan. Dimana praktik pengembalian sisa harga yang dibayarkan di kasir 
diganti dengan barang biasanya berupa permen, wafer atau barang lain. Swalayan 
Royal Mart tidak luput dari salah satu swalayan yang melakukan praktik tersebut.  
Seperti yang dikatakan Fatriana selaku konsumen di swalayan Royal Mart 
Samata dalam wawancara.  
“iya, pernah dengan jenis barang seperti permen dan wafer seharga sisa 
kembalian saya”70 
                                                          
70Fatriana, Konsumen, Wawancara, Swalayan Royal Mart, 3 Agustus 2018.  
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Hal serupa juga dikatakan oleh Herawati selaku konsumen di swalayan 
Royal mart Samata.  
“iya, sering jenis barangnya itu kadang permen, cemilan-cemilan seharga 
Rp.500,00 sampai cemilan seharga Rp.1.000,00”.71 
Adapun pernyataan dari saudari Uniyanti, selaku konsumen di swalayan 
Royal Mart Samata sebagai berikut.  
“iya, pernah dan seingat saya dua kali, jenis barangnya itu seingat saya 
wafer”.72 
Saudari Aizzatul juga pernah mengalami hal serupa, berikut pernyataan 
saudari Aizzatul.  
“iya, pernah dan saya tidak ingat berapakali. Kalau jenis barangnya itu 
kadang permen, kadang wafer. Bergantian, tidak selalu permen dan tidak 
selalu wafer juga”.73 
Hal serupa juga dikatakan oleh Yuli selaku konsumen di swalayan Royal 
mart Samata, mengatakan bahwa.  
“iya, pernah dan beberapakali. Jenis barang terkadang permen, atau 
wafer”.74 
Dari hasil wawancara di atas menujukkan bahwa sebagian besar konsumen 
swalayan Royal Mart Samata pernah mengalami pengembalian sisa harga dengan 
barang. 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak kasir swalayan Royal Mart 
Samata  jenis barang yang biasanya digunakan sebagai alternatif pengembalian 
                                                          
71Herawati, Konsumen, Wawancara, Swalayan Royal Mart,3 Agustus 2018.  
72Uniyanti, Konsumen, Wawancara, Kampus UIN Alauddin Makassar, 8 Agustus 
2018.  
73Aizzatul, Konsumen, Wawancara, Swalayan Royal Mart, 8 Agustus 2018.   
74Yuli, Konsumen, Wawancara, Swalayan Royal Mart, 8 Agustus 2018. 
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yaitu permen, atau wafer serta barang yang bernilai sama atau seharga dengan sisa 
uang kembalian dikasir. Jumlah barangpun disesuaikan dengan jumlah sisa harga 
semisal Rp.500,00., maka di berikan 2 biji permen atau 1 biji wafer seharga 
Rp.500,00.,  
 Adapun pernyataan dari saudari Rina Mutmainnah, mengemukakan 
bahwa. 
“Biasanya kami memberikan permen bahkan dominan memang selalu 
permen namun kadang-kadang kami memberikan wafer seharga Rp. 
500., apabila kembalian seharga limaratus juga atau diatas lima ratus 
namun jika dibawah kembalian lima ratus, maka kami memberi permen 
kepada konsumen”.75 
Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak kasir swalayan Royal Mart 
Samata dan Pemilik Royal Mart Samata, bahwa praktik pengembalian sisa harga 
diganti dengan barang dilakukan di swalayan Royal Mart Samata dengan 
beberapa pertimbangan keadaan diantaranya saat persediaan uang receh di kas 
kasir sedang tidak ada dan pada saat konsumen yang memintanya uantuk 
dikembalikan dengan barang saja. Sampai saat ini tidak ada protes yang 
berlebihan dari konsumen namun jika ada yang protes hanya sekedar bertanya 
saja. Dan praktik pengembalian sisa harga diganti dengan barang tersebut bukan 
merupakan Standar Operasional Pelayanan (SOP) dari sawalayan Royal Mart 
Samata jadi murni praktik tersebut dilakukan pada saat-saat tertentu saja seperti 
yang sudah dijelaskan diatas.  
                                                          
75Rina Mutmainnah, Kasir, Wawancara, Swalayan Royal Mart, 7 Juli 2018.   
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 Faktor yang melatar belakangi terjadinya praktik pengembalian sisa harga 
diganti dengan barang, antara lain:  
1. Ketersediaan uang receh di kas Kasir swalayan Royal Mart Samata.  
2. Keinginan konsumen sendiri yang ingin mengambil barang sebagai 
kembalian dari sisa harga di kasir swalayan Royal Mart Samata.  
3. Agar lebih menghemat waktu transaksi, yaitu apabila sedang tidak uang 
receh lantas terlebih dahulu pihak kasir ingin menukarkan di tempat lain 
maka itu akan menyita lumayan waktu apalagi pada saat antrian dikasir 
sedang padat. 
C. Tinjauan Ekonomi Islam Terhadap Pengembalian Sisa Harga Diganti 
Dengan Barang  
1. Mekanisme Pengembalian Sisa Harga Diganti Dengan Barang  
Praktik pengembalian sisa harga diganti dengan barang merupakan 
transaksi yang sudah sering dijumpai di pasar-pasar modern seperti swalayan. 
Praktik ini dilakukan bukan tanpa sebab melainkan adanya beberapa faktor yang 
melatar belakangi hal tersebut.  
Berdasarkan data dari informan yang diperoleh menunjukkan bahwa 
fenomena praktik pengembalian sisa harga diganti dengan barang di swalayan 
Royal Mart Samata dilakukan pada saat tidak adanya stok uang receh atau pada 
saat konsumen sendiri yang memintanya.  
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Adapun penjelasan dari saudari Rina Mutmainnah Selaku kasir di 
Swalayan Royal Mart Samata. 
“pada saat transaksi sore hari menjelang malam, terkadang ada hari di 
mana uang receh yang sudah disediakan sejak pagi habis di kas kasir 
sehingga pada saat sore hari atau malam hari kami terpaksa 
mengembalikan uang kembalian konsumen dengan barang berupa 
permen atau wafer yang seharga dengan sisa uang konsumen. Dan ada 
juga saat dimana uang receh ada namun konsumen sendiri yang meminta 
untuk dikembalikan dengan permen atau wafer atau barang lainnya”.76 
 Penjelasan yang sama juga diungkapkan oleh pemilik swalayan Royal 
Mart Samata Bapak Wayong.  
“saya menekankan pada kasir untuk selalu mengembalikan uang sisa 
kembalian konsumen kalaupun pada saat uang receh tidak ada, maka 
kami mengembalikannya dengan barang berupa permen atau wafer 
namun ada juga saat ketika konsumen sendiri yang memintanya 
meskipun saat itu persediaan uang receh ada dikas kasir”.77 
Diakui oleh pihak pengelolah swalayan Royal Mart sendiri bahwa keadaan 
ini tidak berangsur-angsur dilakukan dan jumlah sisa harga yang biasanya 
kesulitan untuk dikembalikan yaitu potongan Rp.1.000,00 kebawah semisal 
Rp.500,00 Rp.200,00 atau Rp.150,00 dan praktik pengembalian sisa harga dengan 
barang inipun dilakukan untuk mengefisienkan waktu, yaitu pada saat antrian 
konsumen sedang banyak dikasir namun petugas kasir kesulitan untuk 
mendapatkan pecahan uang kecil maka pihak kasir pun memberikan 
pengembalian sisa harga dengan barang dan kadang kala konsumen yang 
menawarkan karena tidak ingin menunggu lama apabila pihak kasir ingin terlebih 
dahulu menukar atau mencari uang kembalian dengan pecahan kecil.  
                                                          
76Rina Mutmainnah, Kasir, Wawancara, Swalayan Royal Mart, 7 Juli 2018.   
77Wayong, Pemilik Swalayan Royal Mart Samata, Wawancara, Swalayan Royal 
Mart, 6 Juli 2018.  
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 Sesuai dengan pernyataan dari saudari Mutmainnah selaku kasir di 
swalayan Royal mart Samata. 
 “Kami memberikan mengembalian sisa harga dengan barang itu pada saat 
emergency saja, tidak disetiap transaksi yang kami lakukan”.78 
 Sejauh ini, menurut pihak pengelolah dan pihak kasir yang ada di 
swalayan Royal Mart Samata ada beberapa konsumen yang menanyakan praktik 
tersebut namun pada saat ada konsumen yang bertanya maka pihak swalayan 
Royal Mart akan terlebih dahulu meminta maaf lalu menjelaskan kondisi yang 
terjadi kepada konsumen. 
 “sampai saat ini tidak ada konsumen yang protes terhadap praktik tersebut 
namun kami berusaha menjelaskannya karena memang itu kami lakukan 
bukan karena kesengajaan dan kami juga melakukannya disaat genting 
saja, dan kalaupun ada konsumen yang protes maka kami dari pihak 
swalayan Royal Mart Samata akan menjelaskan kondisi kas kasir kami 
kepada konsumen yang komplen atau protes terhadap hal tersebut”.79 
Pernyataan yang hampir sama juga diutarakan oleh Bapak Wayong selaku 
pemilik swalayan Royal Mart Samata, mengemukakan bahwa.  
 “sejauh ini tidak ada laporan yang saya dapat dari karyawan saya terkait 
protes atau keluhan tentang hal tersebut. Tapi memang kadang ada, tapi 
bukan dalam bentuk protes, melainkan hanya sekedar bertanya. Karena 
memang itu dilakukan bukan atas kesengajaan dan bukan merupakan 
sesuatu yang dilakukan secara terus menerus di swalayan kami dan itu 
bukan merupakan standar operasional pelayanan dari Swalayan kami jadi 
murni hanya saat genting atau emergency saja”.80 
Hal serupa juga dikatakan oleh beberapa konsumen yang setuju dengan hal 
praktik tersebut, namun ada juga konsumen yang kurang setuju.  
                                                          
78Rina Mutmainnah, Kasir, Wawancara, Swalayan Royal Mart, 7 Juli 2018.    
79Rina Mutmainnah, Kasir, Wawancara, Swalayan Royal Mart, 7 Juli 2018.   
80Wayong, Pemilik Swalayan Royal Mart Samata, Wawancara, Swalayan Royal 
Mart, 6 Juli 2018.    
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Seperti yang dikatakan oleh Saudari Herawati yang merupakan salah satu 
dari konsumen swalayan Royal Mart Samata: 
“saya tidak keberatan dengan hal tersebut, selama saya dengan pihak kasir 
swalayan Royal Mart sama-sama ikhlas dan saya juga pernah 
menawarkan sendiri untuk uang sisa kembalian saya diganti dengan 
barang bahkan saya juga pernah mengikhlaskan uang sisa kembalian 
saya.”81 
Pendapat yang sama dikatakan oleh saudari Uniyanti, selaku konsumen di 
swalayan Royal Mart Samata bahwa: 
“saya sebagai konsumen setuju, karena barang yang diberikan harganya 
sesuai dengan sisa uang kembalian saya. Dan saya juga ridha dengan hal 
tersebut”.82 
Tidak jauh beda dengan saudari Aizzatul yang juga setuju dengan hal 
tersebut, berikut pemaparannya.  
 “menurut saya sah-sah saja dan saya setuju dengan hal tersebut, karena 
menurut saya pasti pada saat pengembalian sisa uang dengan barang itu 
pihak kasir swalayan Royal Mart tidak memiliki uang kecil/uang receh 
kecuali jika pengembaliannya nominal Rp. 2.000,00 itu baru tidak saya 
terima”.83 
Berbeda dengan saudari Fatriana yang kurang setuju dengan hal tersebut, 
menyatakan bahwa:  
“kalau saya pribadi kurang suka, karena uang sisa kembalian itu bisa 
dipakai untuk membeli barang lain. Tapi saya tau kalau hal tersebut 
dilakukan oleh swalayan Royal Mart karena tidak ada uang receh untuk 
kembalian dan pada saat transaksi itu terjadi saya menerima dan ikhlas 
karena uang kembalian saya tetap dikembalikan meskipun dengan barang 
bukan dengan uang dari pada tidak dikembalikan.”84 
                                                          
81Herawati, Konsumen, Wawancara, Swalayan Royal Mart,3 Agustus 2018.  
82Uniyanti, Konsumen, Wawancara, Kampus UIN Alauddin Makassar, 8 Agustus 
2018.  
83Aizzatul, Konsumen, Wawancara, Swalayan Royal Mart, 8 Agustus 2018.  
84Fatriana, Konsumen, Wawancara, Swalayan Royal Mart,3 Agustus 2018.  
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Hal serupa juga dikatakan oleh saudari Yuli selaku konsumen, yang 
kurang setuju dengan hal tersebut, 
“mungkin ada sebagian orang yang menganggapnya hal biasa dan tak 
mengapa tapi, saya pribadi dengan profil mahasiswa beranggapan bahwa 
uang kembalian dengan nominal Rp. 500,00 sampai dengan Rp. 1.000,00 
itu sangat berarti karena saya pribadi jugakan sering menyisihkan atau 
menabung jadi uang yang dikembalikan dengan barang namun harusnya 
dengan uang itu bisa saya tabung.”85 
3 dari 5 konsumen yang menjadi informan setuju dengan pengembalian 
sisa harga dengan barang, tentunya dengan kisaran nominal pengembalian Rp. 
500,00 sampai dengan Rp. 1.000,00. Para konsumen juga tidak merasa diberatkan 
dan sebelum pengembalian sisa harga dengan barang itu dilakukan pihak kasir 
swalayan Royal Mart terlebih dahulu menanyakannya kepada konsumen. 
2. Perspektif Ekonomi Islam Terhadap Pengambalian Sisa Harga 
Diganti Dengan Barang  
Jual beli adalah perjanjian tukar menukar barang atau benda secara 
sukarela antara kedua belah pihak yang sesuai dengan perjanjian atau ketentuan 
yang telah dibenarkan shara’. Setiap perdagangan atau jual beli tentunya harus 
diikuti dengan kesepakatan yang jelas di awal transaksinya, baik berkaitan dengan 
objek jual belinya atau harga barangnya.  
Ulama fiqh telah sepakat bahwa unsur utama jual beli adalah kerelaan 
antara kedua belah pihak saat melakukan akad, yaitu dengan mengucapkan ijab 
dan qabul. Ijab dan qabul  dalam transaksi harus diungkapkan secara jelas karena 
bersifat mengikat kedua belah pihak yang berakad. Setelah shighat akad atau ijab 
dan qabul diucapkan, maka pemilikan barang dan uang telah berpindah tangan.  
                                                          
85Yuli, Konsumen, Wawancara, Swalayan Royal Mart, 8 Agustus 2018. 
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Akan tetapi para ulama Mazhab berpendapat lain mengenai jeda waktu 
antara ijab dan qabul. Menurut Mazhab Hanafi dan Mazhab Maliki pengucapan 
ijab dan qabul diperbolehkan adanya jeda waktu. Sedangkan Ulama Mazhab 
Shafi’i dan Mazhab Hambali berpendapat bahwa jarak antara ijab dan qabul 
jangan terlalu lama, karena dapat menimbulkan dugaan bahwa obyek pembicaraan 
jual beli telah berubah.  
Namun pada zaman sekarang ini, ijab dan qabul tidak lagi diucapkan 
namun dilakukan dengan tindakan, yaitu penujal menyerahkan barang dan 
pembeli menyerahkan sejumlah uang sesuai dengan harga barang yang telah 
diserahkan oleh penjual. Seperti yang berlaku di Swalayan atau toko-toko pada 
umumnya. Dalam istilah fiqh jual beli seperti ini disebut jual beli mu’athah.  
Proses jual beli di swalayan Royal Mart Samata juga tidak dilakukan ijab 
dan qabul ataupun dengan lisan tetapi dilakukan dengan tindakan. Di mana 
konsumen  mengambil sendiri barang lalu menyerahkannya kepetugas kasir 
selanjutnya petugas kasir akan menjumlahkan total belanjaan dan memberikan 
struk belanjaan selanjutnya pembeli akan membayar total belajaan sesuai dengan 
yang tertera distruk. Dengan demikian akad jual beli di swalayan Royal Mart 
Samata termasuk kategori jual beli mu’athah yang diperbolehkan dalam hukum 
Islam.  
Namun transaksi jual beli di swalayan Royal Mart Samata diikuti dengan 
pengalihan sisa harga diganti dengan barang tetapi proses ini tidak terjadi secara 
terus menurus melainkan pada waktu-waktu tertentu saja antara lain, pertama pada 
saat persediaan uang receh seperti lima ratus, dua ratus atau seratus sedang 
kosong.  
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Kedua pada saat konsumen menginginkannya sendiri, yaitu pada saat 
konsumen tidak bersedia mengambil kembalian dengan uang pecahan kecil seperti 
lima ratus rupiah, dua ratus atau seratus rupiah.  
Peristiwa tersebut merupakan hal baru dalam transaksi jual beli, sebab 
pada zaman Rasulullah ataupun sahabat tidak ada praktik jual beli seperti itu. 
Akan tetapi hukum Islam bukanlah hukum yang kaku atau statis, sebab dalam 
menetapkan hukum para ulama atau mujtahid telah memilik beberapa metode 
penetepan hukum dengan pertimbangan atau tolak ukur maslahah. Menurut Ibn 
Mandhur maslahah adalah sesuatu yang mengandung manfaat baik dengan cara 
menarik sesuatu yang menguntungkan dan menolak sesuatu yang merugikan atau 
menyakitkan.  
Para ulama Usul Fiqh membuat kriteria-kriteria dalam mengaplikasikan 
maslahah, antara lain:  
1. Maslahah harus dalam bidang mu’amalah sehingga kepentingan yang ada 
di dalamnya dapat dipertimbangkan secara rasional dan sama sekali tidak 
ada kaitannya dengan ibadah. 
2. Maslahah harus sejalan dengan jiwa shariah dan tidak bertentangan 
dengan salah satu sumber-sumber hukum.  
3. Maslahah itu harus dalam kepentingan daruriyah dan hajiyah, bukan 
tahsiniyah.  
Dengan demikian, pengembalian sisa harga diganti dengan barang di 
swalayan Royal Mart Samata baik secara lisan maupun tindakan dilihat dari sisi 
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maslahah diperbolehkan dalam ekonomi Islam. Karena kebijakan ini bagian dari 
kegiatan mu’amalah yang dilakukan untuk menghilangkan kesulitan pihak 
swalayan dalam menyedikan uang receh dengan nominal kurang dari Rp. 
1.000,00., demi mendapatkan kemaslahatan daruriyah. Apabila kemaslahatan 
tersebut tidak diambil maka hak pembeli akan dimiliki oleh penjual atau 
sebaliknya dan hal tersebut dikategorikan riba.  
Adapun beberapa hasil penelitian terdahulu terkait fenomen praktik 
pengembalian sisa harga diganti dengan barang menurut perspektif ekonomi 
Islam. 
1. Sucica dengan judul skripsi “Persepsi Konsumen Terhadap Pembulatan 
Uang Sisa Pembelian Menurut Persfektif Ekonomi Islam (Studi Kasus di 
Giant MTC Panam)”. Dalam skripsi ini membahas praktik pembulatan 
uang sisa pembelian yang terkesan hanya menguntungkan salah satu pihak 
saja karena praktik ini dilakukan tanpa adanya kesepakatan kedua belah 
pihak.  
2. Riski Nurlita dengan judul skripsi “Pandangan Hukum Islam Terhadap 
Pengembalian Sisa Harga Barang (Studi Kasus Di Kopontren Al-Munawir 
Krapyak Bantul Yogyakarta)”. Skripsi ini membahas bagaimana 
pelaksanaan pengembalian sisa harga dengan barang di Kopontren Al-
Munawir Krapyak Bantul Yogyakarta dan bagaimana pandangan hukum 
Islam terhadap pengembalian sisa harga dengan barang di Kopontren Al-
Munawir Krapyak Bantul Yogyakarta.  
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3. Nuraini dengan judul skripsi “Analisis Hukum Islam Terhadap 
Pengembalian Sisa Pembayaran Di Kober Mie Setan Semolowaru”. 
Skripsi ini membahas bagaimana pelaksanaan praktek pengembalian sisa 
pembayaran yang tidak di kembalikan bila nominal di bawah Rp.500.00,. 
tanpa adanya kesepakatan dengan pembeli di Kober Mie Setan 
Semolowaru dan bagaimana analisis hukum Islam terhadap praktek 
tersebut. 
D. Fenomena Praktik Pengembalian Sisa Harga Diganti Dengan Barang 
Menurut Perspektif Ekonomi Islam  
Pada dasarnya praktik pegembalian sisa harga diganti dengan barang 
boleh-boleh saja dilakukan karena tidak ada sama sekali yang memberatkan dalam 
melakukan transaksi tersebut, karena tujuannya adalah maslahah yang riil dalam 
bertransaksi. Kata lain yang tidak memberatkan dalam melakukan transaksi 
tersebut adalah rela sama rela atau ridho sama ridho tidak ada yang merasa 
terbebani atau dirugikan dalam transaksi pengembalian sisa harga diganti dengan 
barang kecuali jika seseorang menuntut model transaksi seperti ini barulah 
dikatakan ada beban antara salah satu pihak, tetapi transaksi pengembalian sisa 
harga diganti dengan barang sudah lumrah dilakukan dalam transaksi jual beli di 
luar sana, sehingga banyak yang menganggap transaksi yang modelnya seperti ini 
sudah biasa dalam masyarakat umum. 
Allah berfirman dalam Qs. An-nisa/4: 29. 
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                            
          
Terjemahnya : 
Wahai orang-orang yang beriman! janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam perdagangan 
yang Berlaku atas dasar suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu 
membunuh dirimu. Sesungguh Allah adalah Maha Penyayang kepadamu. 
Dalam ayat diatas menjelaskan tentang bagaimana prosedur jual beli 
dalam Islam yang mengandung makna suka sama suka, rela sama rela dan ridho 
sama ridho sehingga tidak memberatkan salah satu pihak maka pada intinya 
praktik jual beli dengan pengembalian sisa harga diganti dengan barangmenurut 
persfektif ekonomi Islam tidak dilarang dalam agama karena sudah jelas bahwa 
praktik tersebut menunjukkan keabsahan dan maslahah terhadap semua pihak. 
Dalam penelitian ini tepatnya di swalayan Royal Mart Samata, praktik 
pengembalian sisa harga diganti dengan barang sudah biasa dijalankan dan tidak 
ada keluhan atau protes yang berarti dari pihak konsumen karena praktik 
pengembalian sisa harga dengan barang, itu artinya antara pihak satu dan pihak 
lainnya sma-sama dapat memuaskan kebutuhan dan keinginan masing-masing 
meskipun praktik pengembalian sisa harga diganti dengna barang tersebut tetap 
dijalankan. Pemilik swalayan Royal Mart Samata mendapat keuntungan dan 
pembeli juga mendapat keuntungan karena memuaskan kebutuhan yang 
diinginkannya. Tetapi pada swalayan Royal Mart Samata itu sendiri hal ini juga 
jarang diberlakukan hanya pada waktu-waktu tertentu saja misalnya ketika 
swalayan Royal Mart Samata tidak memiliki uang receh untuk kembalian di kas 
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kasir sedang tidak ada maka pembeli sendiri akan meminta kembalian berupa 
barang. 
Jadi pada kesimpulannya, ketika transaksi pengembalian sisa harga diganti 
dengan barang menurut persfektif ekonomi Islam boleh saja dilakukan asal tidak 
ada pihak yang merasa terdzolimi atau dirugikan dalam transaksi jual beli 
tersebut. 
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BAB V 
KESIMPULAN 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan penjelasan dari pembahasan di atas, maka penulis menarik 
kesimpulan sebagai berikut:  
1. Fenomena praktik pengembalian sisa harga diganti dengan barang di 
swalayan Royal Mart Samata dilakukan dengan beberapa 
pertimbangan diantaranya saat persediaan uang receh di kas kasir habis 
dan pada saat ada konsumen yang menginginkan sisa kembaliannya 
diganti dengan barang. Selama ini, tidak ada keluhan dari konsumen 
walaupun ada maka pihak swalayan Royal Mart Samata akan 
menjelaskan kepada konsumen tentunya terlebih dahulu pihak kasir 
akan menanyakan apakah konsumen tidak keberatan. Dan praktik ini 
tidak termasuk dalam SOP (Standar Operasional Pelayanan) Swalayan 
Royal Mart Samata.  
2. Akad jual beli yang terjadi di swalayan Royal Mart Samata yaitu 
dengan pengembalian sisa harga diganti dengan barang baik diucapkan 
dengan lisan ataupun tidak serta baik dituliskan maupun tidak ketika 
dilihat dari persfektif ekonomi Islam maka diperbolehkan sesuai 
dengan prinsip maslahah. Karena kebijakan ini dibuat untuk 
kenyamanan transaksi pada saat  pihak swalayan Royal Mart kesulitan 
dalam mendapatkan,menyediakan atau bahkan kehabisan uang receh 
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3. maka dapat mengambil alternatif transaksi tersebut dan di samping itu 
dapat menghindari perbuatan riba karena pihak konsumen tidak 
mengambil sisa kembalia dari konsumen. 
B. Implikasi  
Berdasarkan hasil penelitian yang berkaitan dengan fenomena praktik 
pengembalian sisa harga diganti dengan barang menurut perspektif ekonomi Islam 
(studi kasus kasir Swalayan Royal Mart Samata), peneliti dapat memberikan saran 
melalui tulisan ini antara lain sebagai berikut:  
1. Alangkah baiknya pihak Swalayan Royal Mart Samata selalu 
menyediakan uang receh untuk kembalian sisa harga  
2. Sebaiknya pihak kasir selalu mengucapkan secara lisan jika 
pengembaliannya di berikan berupa barang agar konsumen tau dan 
paham serta ada keridhaan dari konsumen.   
3. Sebaiknya pihak kasir selalu menjelaskan di awal kepada 
konsumen/pembeli jika kemungkina transaksi ini akan di lakukan. 
Akhirnya penulis hanya bisa mengucapkan banyak terima kasih bagi 
semua pihak yang telah membantu dalam penyusunan skripsi ini. Semoga 
bermanfaat bagi penulis khususnya dan bagi para pembaca pada umumnya.  
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PEDOMAN PENGUMPULAN DATA PENELITIAN 
A. Pedoman Observasi  
1. Bagaimana tata letak geografis swalayan royal mart samata?  
2. Bagaimana keadaan lingkungan di sekitar swalayan royal mart 
samata?  
3. Apakah keadaan sekitar menunjang kegiatan operasional swalayan 
royal mart samata?  
4. Bagaimana metode pelayanan di swalayan royal mart samata? 
5. Bagaimana penampilan bangunan swalayan royal marat? 
6. Bagaimana sikap dan respon karyawan melayani pembeli?  
7. Bagaimana metode antrian pelayanan langsung di swalayan royal 
mart samata? 
8. Apakah sarana dan prasarana untuk melayani pembeli di swalayan 
royal mart samata? 
9. Apa bentuk pengembalian sisa harga kepada pembeli swalayan 
royal mart samata? 
10. Bagaimana sikap dan perilaku pembeli yang menunggu antrian 
pelayanan di swalayan royal mart samata? 
B. Pedoman dokumentasi  
1. Data sejarah berdirinya dan proses perkembangan royal mart 
samata 
a. Bagaimana sejarah royal mart samata? 
b. Apa visi, misi swalayan royal mart samata? 
c. Apa landasan swalayan royal mart samata? 
d. Apa tugas dan fungsi swalayan royal mart samata? 
e. Bagaimana struktur organisasi swalayan royal mart samata?  
2. Data karyawan swalayan royal mart samata 
a. Berapa jumlah karyawan swalayan royal mart samata? 
3. Prestasi dan kontribusi swalayan royal mart samata 
a. Apa saja prestasi yang pernah diraih oleh swalayan royal mart 
samata? 
  
 
b. Apa saja kontribusi swalayan royal mart samata bagi sosial 
atau kesejahteraan ummat islam?  
C. Pedoman wawancara  
1. Pihak pengelola swalayan royal mart samata  
a. Pimpinan  
a. Menurut bapak apa benar swalayan royal mart samata 
sering menerapkan sistem pengembalian sisa harga 
pembayaran dengan barang? 
b. Jika bapak mengetahui hal tersebut, apa alasan instansi 
bapak menerapkan sistem ini?  
c. Apa tindakan bapak terhadap karyawan yang melakukan 
pengembalian sisa harga dengan barang?  
d. Pernakah ada pembeli yang melakukan protes atas 
perlakuan karyawan bapak dan bagaimana tindakan bapak 
menghadapi masalah tersebut? 
e. Apakah praktik pengembalian sisa harga dengan barang ini 
adalah Standar Operational Pelayanan (SOP) di Swalayan 
Royal Marat ini? 
f. Bagaimana pendapat bapak terhadap pengembalian sisa 
harga dengan barang dan setujukah bapak terhadap sistem 
tersebut? 
b. Kasir  
a. Benarkah anda pernah melakukan pengembalian sisa harga 
dengan barang dan berapa kali? 
b. Apa alasan anda melakukan tindakan pengembalian sisa 
harga? 
c. Apakan pimpinan anda mengetahui perbuatan anda tersebut 
dan bagaimana pendapat anda sendiri jika mengalami hal 
serupa? 
d. Berapa jumlah nominal harga yang biasa anda tukar dengan 
barang dan jenias barang apa yang biasa digunakan untuk 
subtitusi tersebut? 
e. Bagaimana tindakan anda jika pembeli tidak terima atau 
protes dengan pengembalian sisa harga yang telah 
dibayarkan? 
  
 
f. Apakah praktik pengembalian sisa harga dengan barang ini 
adalah Standar Operational Pelayanan (SOP) di Swalayan 
Royal Marat ini? 
c. Konsumen  
a. Nama konsumen?  
b. Pekerjaan konsumen?  
c. Alamat konsumen?  
d. Sudah berapa lama menjadi konsumen swalayan Royal 
Mart Samata? 
e. Jenis barang apa saja yang konsumen beli di swalayan 
Royal Mart Samata? 
f. Bagaimana pendapat konsumen terkait pelayanan di 
swalayan Royal Mart Samata?  
g. Apakah pernah konsumen saat berbelanja di swalayan 
Royal Mart Samata, uang sisa kembaliannya diganti dengan 
barang?  
h. Jenis barang seperti apa yang biasa  konsumen dapatkan?  
i. Apakah pernah konsumen sendiri yang menawarkan untuk 
uang sisa kembaliannya diganti dengan barang?  
j. Bagaimana pendapat konsumen tentang praktik tersebut?  
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